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Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan modul yang tepat untuk 
mendukung pembelajaran hidrolik dan mengetahui kelayakan modul 
pembelajaran hidrolik di SMK N 3 Yogyakarta. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
pengembangan. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 3 Jurusan Teknik 
Pemesinan SMK N 3 Yogyakarta sebanyak 30 siswa. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan instrumen yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk 
mengetahui kelayakan modul pembelajaran hidrolik. 
Hasil penelitian ini adalah media pembelajaran yang berbentuk modul, 
adapun desain modul yang dikembangkan berbentuk buku cetak dengan ukuran 
A4, jenis huruf  Arial, ukuran huruf 12, spasi 1½, margin batas atas 3 cm, batas 
kiri 3 cm, batas bawah 2 cm dan batas kanan 2 cm. Isi modul terdiri dari cover 
modul, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, silabus, 
pendahuluan, bab I-V yang meliputi; sub pokok bahasan, rangkuman, latihan, 
kunci jawaban dan yang terakhir penutup. Tahapan rancangan pengembangan 
modul ini meliputi (1) identifikasi tujuan, (2) analisis kebutuhan, (3) pengumpulan 
data, (4) desain modul, (5) uji ahli, (6) revisi I, (7) uji terbatas, (8) revisi II, (9) uji 
lapangan, (10) revisi akhir, (11) penyempurnaan. Uji kelayakan terhadap modul 
hidrolik yang dikembangkan menurut penilaian ahli materi memperoleh 
persentase sebesar 79,16 %, dari ahli media memperoleh persentase sebesar 81 %. 
Uji terbatas mencakup penilaian unjuk kerja 4 siswa dengan hasil nilai rata-rata 
sebesar 6 dan dari uji lapangan mencakup penilaian unjuk kerja 30 siswa dengan 
hasil nilai rata-rata 7,88. Dari hasil uji di atas dapat disimpulkan bahwa  modul 
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A. Latar Belakang 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah. 
Proses belajar merupakan kegiatan secara sadar untuk mendewasakan peserta 
didik. Proses belajar dapat diartikan sebagai upaya mentransfer ilmu dari seorang 
guru kepada peserta didik. Belajar mengajar adalah suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu 
(Moh. Uzer Usman, 1990: 1). Sementara itu menurut Nasution (1982: 8), 
mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan 
sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses 
belajar mengajar. Jadi belajar mengajar pada hakekatnya merupakan usaha sadar 
untuk mentransfer ilmu dari guru kepada peserta didik dalam situasi tertentu yang 
berlangsung efisien dan efektif. 
Proses belajar mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru dari 
perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut 
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuaan tertentu yaitu 
pengajaran. Dalam proses belajar mengajar diperlukan suatu kemampuan 
mengelola proses belajar mengajar. Kemampuan proses belajar mengajar adalah 
kesanggupan atau kecakapan dalam menciptakan suasana komunikasi yang 
edukatif antara guru dan peserta didik yang mencakup beberapa segi: 1) kognitif; 
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2) afektif; 3) psikomotorik, dan mempelajari suatu perencanaan sampai dengan 
tahap evaluasi serta tindak lanjut agar tercapai tujuan pengajaran. 
Tujuan pengajaran adalah untuk mengembangkan sumber daya manusia 
yang berkualitas, dilihat dari segi pendidikan telah tercantum secara jelas pada 
tujuan pendidikan nasional yang tercantum di dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya proses 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis.” Jadi  pengajaran diharapkan dapat membentuk 
manusia yang terampil dan mandiri. 
Usaha untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar dipengaruhi beberapa 
faktor, faktor yang pertama adalah peserta didik itu sendiri, pengajar (guru), 
fasilitas, lingkungan, media pendidikan serta metode pembelajaran yang 
digunakan. Pada kurikuklum tingkat satuan pendidikan (KTSP) peserta didik 
diharapkan mampu mengembangkan potensi dalam dirinya untuk memenuhi 
kebutuhan dan tuntutan lingkungan. Peserta didik dalam proses belajar dibantu 
oleh seorang guru, tugas guru  ialah membantu, membimbing dan memfasilitasi 
peserta didik untuk mencapai tujuaannya. Adapun untuk kelancaran proses belajar 
mengajar guru dapat menggunakan media bantu, media bantu dapat berupa alat 
buku teks, film transparansi, kaset video dan lainnya. Di dalam proses belajar 
mengajar supaya efektif maka diperlukan suatu metode yang sesuai dengan 
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karakter peserta didik, mata pelajaran yang disampaikan, suasana dan prasarana 
penunjang.    
SMK N 3 Yogyakarta merupakan sekolah kejuruan yang menerapkan KTSP 
sehingga dalam penyusunan rencana dan pengaturan tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara penggunaannya disusun  oleh SMK itu sendiri. Namun dalam 
proses pelaksanaan proses belajar mengajar SMK N 3 mengalami kendala yaitu  
1) Kurangnya motivasi siswa untuk belajar mengikuti proses belajar mengajar di 
dalam kelas. 2)   Kurangnya perhatian atau konsentrasi siswa terhadap apa yang 
disampaikan oleh guru. 3) Menurunnya prestasi siswa pada mata pelajaran 
pneumatik-hidrolik. 4) Belum adanya modul untuk mata diklat hidrolik, sehingga 
tujuan kompetensi dasar yang telah ditetapkan tidak dapat tercapai. 
Sumber belajar adalah segala sesuatu, baik berupa manusia, bukan manusia 
yang dapat dimanfaatkan untuk dipelajari atau untuk belajar memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap sehingga terjadi peningkatkan keefektifan di 
dalam kegiatan belajar mengajar (Iman Hanafi-Zainuddin 1984:5). Telah 
dijelaskan bahwa sumber belajar tidak hanya guru yang berdiri di kelas tapi 
banyak sumber belajar lainnya sehingga peserta didik dapat belajar mandiri. 
Menurut Gagne media pengajaran adalah sumber belajar. Media pengajaran dapat  
merangsang terjadiya proses belajar mengajar. Dengan media pengajaran 1) Dapat 
membangkitkan motivasi peserta didik, 2)  Dapat merubah sikap pasif menjadi 
aktif, 3) Dapat mengatasi ruang, waktu, dan daya indra, 4) Memperjelas pesan 
yang disampaikan dan tidak banyak ceramah. Media pendidikan dapat berupa 
visual, audio, audiovisual, multimedia interaktif. 
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SMK N 3 Yogyakarta sebagai sekolah yang akan meluluskan lulusan yang 
terampil dalam bidang teknik pemisinan khusus sistem penggerak hidrolik. Maka 
sebagai mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Yogyakarta  berpandangan bahwa, diperlukan suatu pengembangan modul 
mata diklat Hidrolik di SMK N 3 Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yang terjadi di SMK N 3 Yogyakarta di dalam proses belajar 
mengajar sebagai berikut: 
 
1. Berkurangnya minat dan perhatian siswa didalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. 
2. Menurunnya hasil nilai evaluasi siswa dan kurangnya siswa dalam penguasaan 
materi. 
3. Karakteristik siswa yang heterogen di dalam satu kelas. 
4. Banyak siswa yang pasif dalam mengikuti proses belajar. 
5. Banyak siswa yang lebih suka mengikuti praktik dari pada pembelajaran di 
dalam kelas. 
6. Guru masih menggunakan metode klasikal, guru berceramah siswa 
mendengarkan. 
7. Guru belum fasih menggunakan media komputer. 
8. Guru dalam penyampaiannya kurang jelas. 
9. Guru sering meninggalkan proses mengajar. 
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10. Kurangnya guru memberi motivasi dan dorongan kepada siswa. 
11. Masih terbatasnya bahan ajar Hidrolik. 
12. Masih terbatasnya media proyektor lintas kepala di dalam setiap kelas. 
13. Masih terbatasnya media multimedia di dalam setiap kelas. 
14. Banyaknya kelas dalam sekolahan. 
15. Letak sekolah di pinggir jalan raya. 
 
C. Batasan masalah 
Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang dapat diidentifikasi cukup 
banyak. Agar hasil penelitian lebih terfokus, maka permasalahan dibatasi pada 
pengembangan bahan ajar cetak yang berbentuk modul mata diklat Hidrolik untuk 
pelajaran Pneumatik-Hidrolik bagi siswa SMK. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah, 
maka rumusan masalah dalam penelitian antara lain: 
1. Bagaimanakah desain modul mata diklat Hidrolik? 
2. Bagaimanakah langkah pengembangan modul mata diklat Hidrolik?  
3. Bagaimanakah kinerja modul mata diklat Hidrolik? 
 
E. Tujuan Penelitian 




2. Mampu merencanakan langkah-langkah pengembangan modul mata diklat 
Hidrolik. 
3. Mampu mengamati kinerja modul mata diklat Hidrolik. 
 
F. Manfaat Penilitian 
Maanfaat penelitian ini adalah 
1. Bagi siswa  
a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
b. Dapat belajar mandiri dan mengurangi ketergantungan pada guru. 
c. Memudahkan dalam mempelajari setiap kompetensi yang dikuasainya. 
2. Bagi guru  
a. Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum. 
b. Tidak tergantung kepada buku teks. 
c. Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman. 






A. Kajian Teori 
Kajian teori yang dipakai sebagai pedoman penelitian adalah: 
1. Tinjauan Sistem Pembelajaran 
Pengajaran merupakan kegiatan belajar dan mengajar. Mengajar 
merupakan kegiatan yang terarah dan terencana yang mengusahakan agar 
terjadi proses belajar pada diri seseorang. Mengajar adalah memberikan 
pelajaran kepada siswa di dalam kelas maupun di luar kelas. Agar tercapai 
tujuan  proses belajar mengajar diperlukan suatu  metode pembelajaran. 
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh pendidik atau 
pengajar dalam membuat suasana belajar yang melibatkan pengajar dan 
peserta didik dalam proses belajar mengajar untuk mencapai sasaran yang 
diinginkan (Atwi: 1993). Dalam metode pembelajaran terdapat keterkaitan 
antara ketrampilan, metode, strategi dan model pembelajaran. Menurut 
Joyce dan Well (Widodo dan Jasmadi: 27)  terdapat empat model 
pembelajaran, yaitu: information processing, behaviourial, social 
interaction, dan personal. Strategi yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar harus dilakukan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Joyce dan Well setiap strategi pembelajaran yang digunakan 













Gambar 1. Strategi pembelajaran 
Sistem belajar mandiri merupakan sistem yang didasarkan kepada 
kedisiplinan terhadap diri sendiri yang dimiliki oleh siswa dan disesuaikan 
dengan keadaan perorangan siswa. Di dalam sistem belajar mandiri siswa 
diharapkan banyak belajar sendiri atau berkelompok dengan bantuan 
seminimal mungkin dari orang lain, oleh karena itu siswa perlu memiliki 
kemauan yang kuat dan disiplin yang tinggi dalam melaksanakan kegiatan 
belajarnya. Dalam sistem belajar mandiri memiliki beberapa karakteristik 
antara lain; pertama ialah tujuan pembelajaran disesuaikan dengan minat 
dan kebutuhan perorangan siswa. Kedua siswa belajar sesuai dengan 
kecepatan masing-masing dan  ketiga sistem belajar mandiri dilaksanakan 
dengan menyediakan paket belajar mandiri yang dapat dipilih sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai, gaya belajar siswa, kemanpuan awal 
yang dimiliki dan minat masing-masing siswa. 
Pada sistem belajar mandiri siswa belajar dari paket mandiri yang 
disediakan. Paket belajar mandiri secara sederhana dapat diberi batasan 
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sebagai seperangkat bahan belajar yang dirancang secara cermat yang 
dapat memberikan kemudahan bagi siswa didalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang khas. Komponen penting dalam paket belajar mandiri 
ialah  harus  rasional, deskripsi isi pelajaran, tujuan pembelajaran 
berdasarkan tingkah laku, pilihan kegiatan belajar, alat evaluasi dan 
penuntun guru.  
Paket belajar mandiri dirancang supaya dapat dipelajari peserta didik 
tanpa menggantungkan diri pada bantuan orang lain. Paket belajar dapat 
membantu dalam penyampaian informasi, sehingga guru dapat 
memberikan perhatian kepada setiap siswa perorangan. Dengan demikian 
guru dapat memberikan bantuan kepada siswa yang memerlukan, 
memberikan dorongan pada siswa yang kehilangan motivasi, memberikan 
tugas tambahan pada siswa yang telah maju. 
Bentuk sistem belajar mandiri yaitu: 
a. Belajar bebas (independent study). 
b. Pembelajaran sesuai diri (individual instruction). 
c. Pembelajaran perorangan sesuai laju (individually paced instruction). 
d. Pembelajaran perorangan tertuntun (individually prescribed 
instruction). 
Belajar tuntas (mastery learning) adalah suatu sistem belajar yang 
mengharapkan agar sebagian besar siswa dapat menguasai tujuan 
pengajaran umum (basic learning obyectives). Tuntas berarti mencapai 
suatu tingkat penguasaan tertentu mengenai tujuan pengajaran satu 
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pelajaran tertentu sesuai dengan standar yang ditentukan. Standart tingkat 
penguasaan tertentu mengandung pengertian beberapa persentase, tujuan 
pengajaran khusus yang dijabarkan dari tujuan umum suatu pelajaran dari 
siswa yang dapat menguasai tujuan pengajaran. Dengan belajar tuntas 
diharapkan program belajar-mengajar dapat dilaksanakan sedemikian rupa 
agar tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai, sehingga proses 
belajar-mengajar lebih efektif dan efisien. 
 
2. Tinjauan Media Pembelajaran 
Tinjauan media pembelajaran dilihat dari beberapa aspek. 
a. Pengertian media pembelajaran 
Media Pembelajaran adalah proses penyampaian pesan dari 
sumber pesan melalui perantara kepada penerima pesan. Kata media 
berasal dari bahas latin yaitu medium yang berarti perantara. Di dalam 
proses belajar mengajar pesan dapat berupa materi ajar yang 
disampaikan oleh dosen/guru maupun instruktur. Media adalah 
perantara yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Menurut 
Association of Education and Communication Technologi (AECT) 
media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk 
menyalurkan pesan. Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai 
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya 
untuk belajar (Sadiman dkk: 2009). Sementara Briggs berpendapat 
bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 
serta merangsang siswa untuk belajar. 
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Menurut AECT media merupakan segala bentuk dan saluran 
yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajian informasi 
(Latuheru 1998:11), selain itu masih ada berbagai pendapat tentang 
arti media secara umum: 
a) Menurut Santoso S. Hamidjojo, media adalah semua bentuk 
perantara yang digunakan oleh manusia untuk 
menyampaikan/menyebarkan ide, sehingga ide atau 
pendapat/gagasan yang disampaikan itu bisa sampai pada penerima  
b) Pendapat Mc Luhan, media juga disebut saluran, karena 
menyampaikan pesan dari sumber informasi itu kepada penerima 
informasi. 
c) Blake dan Horasalen mengatakan bahwa media adalah saluran 
komunikasi yang digunakaan untuk menyampaikan pesan antara 
sumber dengan penerima pesan. 
d) Menurut Oemar Hamalik (1986:21), hubungan komunikasi itu akan 
berjalan lancar dan tercapainya hasil yang maksimal, apabila 
menggunakan alat bantu yang disebut media komunikasi.   
Asosiasi Pendidikan Nasional  mengartikan bahwa media adalah 
bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta 
peralatannya. Media sebaiknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, 
didengar dan dibaca. Sedangkan Oemar Hamalik (2008:202) 
mendefinisikan, media sebagai teknik yang digunakan dalam rangka 
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lebih mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid dalam proses 
pendidikan dan pengajaran di sekolah. Media pembelajaran 
merupakan perantara atau alat untuk memudahkan proses belajar 
mengajar agar tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga 
proses belajar berjalan. 
Media pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau benda yang 
digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar dengan maksud untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran dari sumber (guru maupun sumber 
lain) kepada penerima (peserta didik). Media pembelajaran juga dapat 
diartikan bahan atau alat, metode/teknik yang digunakan dalam 
kegiatan belajar-mengajar dengan maksud agar proses interaksi 
komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung tepat 
guna dan berdaya guna. Media pembelajaran dapat berwujud 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 
Perangakat keras dapat berupa: Tape recorder, televisi, video, radio, 
globe, OHP, proyektor film, proyektor slide dan lain-lain. Sedangkan 




Gambar 2. Proses Komunkasi dan Pembelajaran 
Tujuan penggunaan media dalam proses belajar-mengajar 
bertujuan supaya proses belajar-mengajar dapat berlangsung efektif 
dan efisien, sehingga mutu pendidikan dapat ditingkatkan. Untuk itu 
peserta didik diusahakan dapat menggunakan sebanyak mungkin alat 
indra yang dimiliki. Jadi apabila guru menggunakan metode ceramah 
maka peserta didik sulit untuk mengingat dan mengerti apa yang 
disampaikan.  
Menurut Edgar Dale mengemukakan bahwa pengalaman belajar 
seseorang, 75 % diperoleh melalui indera lihat (mata); 13 %  melalui 
indra dengar (telinga); dan selebihnya melalui indra lain. Pengalaman 
seseorang berlangsung mulai dari tingkat yang kongkrit (pengalaman 
langsung) menuju  ke tingkat yang abstrak, dalam bentuk kata, melalui 




Gambar 3. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
b. Manfaat  Media Pembelajaran 
Manfaat media dalam proses belajar-mengajar menurut beberapa ahli: 
1. Derek Rowntree 
a) Media pembelajaran membangkitkan motivasi belajar peserta 
didik. 
b) Dengan menggunakan media pembelajaran peserta didik dapat 
belajar dengan penuh semangat. 
c) Media pembelajaran dapat lebih mengaktifkan adanya respon 
dari peserta didik. 
d) Dengan menggunakan media pembelajaran, dapat diharapkan 
adanya umpan balik (feedback) dengan segera. 
2. John M. Lannon 
a) Media pembelajaran berguna untuk menarik minat siswa 
terhadap materi pengajaran yang disajikan. 
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b) Media pembelajaran berguna dalam hal meningkatkan 
pengertian anak didik terhadap materi pengajaran yang disajikan. 
c) Media pembelajaran mampu memberikan/menyajikan data yang 
kuat dan terpercaya tentang suatu hal atau kejadian. 
d) Media pembelajaran berguna untuk menguatkan suatu informasi. 
3. McKnown 
a) Pada umumnya media pembelajaran itu merupakan suatu yang 
baru bagi peserta didik sehingga menarik perhatian mereka, 
sekaligus perhatian tertuju pada materi pengajaran yang 
disajikan. 
b) Dengan menggunakan media pembelajaran dalam suatu proses 
belajar mengajar peserta didik mendapat kebebasan yang lebih 
besar. 
c) Materi pengajaran yang disajikan dengan memanfaatkan media 
mudah difahami. 
d) Dengan menggunakan media pembelajaran, rasa ingin tahu 
peserta didik dapat ditingkatkan. 
4. Edgar Dale 
a) Perhatian peserta didik terhadap materi pengajaran akan lebih 
tinggi. 
b) Anak didik mendapatkan pengalaman yang kongkrit. 




d) Hasil yang diperoleh/dipelajari oleh peserta didik sulit dilupakan. 
 
Dari berbagai pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa manfaat media dalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran menarik dan memperbesar perhatian peserta 
didik terhadap materi pengajaran yang disampaikan. 
2. Media pembelajaran mengurangi, bahkan dapat menghilangkan 
adanya verbalisme. 
3. Media pembelajaran mengatasi perbedaan pengalaman belajar 
berdasarkan latar belakang sosial ekonomi dari peserta didik. 
4. Media pembelajaran membantu memberikan pengalaman belajar 
yang sulit diperoleh dengan cara yang lain. 
5. Media pembelajaran dapat mengatasi batas-batas ruang dan waktu. 
6. Media pembelajaran dapat membantu perkembangan pikiran peserta 
didik secara teratur tentang hal yang mereka alami. 
7. Media pembelajaran membantu peserta didik dalam mengatasi hal-
hal yang sulit tampak mata. 
8. Media pembelajaran dapat menumbuhkan kemauan berusaha sendiri 
berdasarkan pengalaman dan kenyataan. 
9. Media pembelajaran dapat mengatasi hal/peristiwa/kejadian yang 
sulit diikuti dengan panca indra mata. 
10. Media pembelajaran memungkinkan terjadinya kontak lansung antara 




c. Jenis dan Kriteria Memilih Media Pembelajaran 
Kriteria pemilihan media pembelajaran didasarkan  pada tujuan 
belajar yang ditentukan dengan mengingat karakteristik khusus yang ada 
pada kelompok belajar. Selain itu, media yang dipilih harus dapat 
memenuhi kebutuhan belajar siswa, menarik minat siswa, sesuai dengan 
perkembangan kematangan dan pengalaman siswa. Guru menggunakan 
media media di dalam proses belajar mengajar dapat menyesuaikan 
dengan situasi tertentu. Media dapat dikelompokkan dalam tiga 
kelompok. 
1. Media grafis  
Media grafis adalah suatu jenis media yang menuangkan pesan 
yang akan disampaikan dalam bentuk simbol-simbol komunikasi 
verbal, yang termasuk dalam media grafis antara lain: gambar foto, 
sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, peta, papan flannel, 
papan buletin. 
2. Media audio 
Media audio berkaitan dengan indra pendengaran. Pesan yang 
disampaikan melalui media audio dituangkan dalam lambang-lambang 
audiktif, baik verbal maupun non-verbal, yang terrmasuk media audio 
yaitu: radio, alat perekam pita magnetik, alat perekam pita kaset. 
3. Media projektif 
Media projektif diam mempunyai persamaan dengan media 
grafis, dalam arti dapat menyajikan rangsangan-rangsangan visual. 
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Media projektif gerak, dalam pembuatannya memerlukan bahan-bahan 
grafis, misal pada lembar peraga. Sebagai media projektif ialah film 
bingkai, film rangkai, film transparasi, film gerak, televisi dan video. 
 
Penentuan media pembelajaran yang hendak dipakai dalam proses 
belajar mengajar, pertama harus dipertimbangkan tujuan yang akan 
dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada mengingat kemampuan dan 
karakteristik media yang akan dipilih. Beberapa pertanyaan dalam 
pemilihan media pembelajaran: 
1. Apakah media yang bersangkutan relevan dengan tujuan instruksional 
yang ingin dicapai? 
2. Apakah ada sumber informasi, katalog mengenai media yang 
bersangkutan? 
3. Apakah perlu dibentuk tim untuk memonitor yang terdiri dari calon 
pemakai? (Sadiman, 2009) 
Pemilihan media sebagai alat bantu proses belajar mengajar 
dipegaruhi bebarapa faktor: 
1. Karekteristik siswa. 
2. Hakekat dari tujuan yang yang dicapai. 
3. Cara apa yang digunakan. 
4. Hambatan-hambatan pada situasi pembelajaran. 
5. Ketersedian sumber.  
6. Kepraktisan dan ketahanan media. 




Tabel 1. Matriks Pemilihan Media 
 
3. Tinjauan tentang Modul Tinjauan Modul Sebagai Bahan Ajar  
a. Pengertian Modul 
Modul adalah media berbentuk buku yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar. Modul adalah suatu paket pengajaran yang 
memuat satu unit konsep bahan pelajaran. Merupakan usaha 
penyelenggara pengajaran individual yang memungkinkan siswa 
menguasi satu unit bahan pelajaran sebelum dia beralih kepada unit 
berikutnya (James D.Russel). Bahan ajar adalah seperangkat sarana 
atau alat pembelajaran yang berisikan materi pelajaran, metode, 
batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis 
dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
Pembuatan bahan ajar berupa modul ajar bertujuan memperjelas dan 
mempermudah penyajian agar tidak bersifat sangat verbal. Modul juga 
harus mampu mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indra 












Prosedur Ketrampilan Sikap 
Buku Teks cetak sedang rendah sedang sedang sedang rendah 
Demontrasi sedang sedang rendah tinggi sedang rendah 
Film sedang tinggi tinggi tinggi sedang sedang 
Obyek 3 Dimensi- sedang tinggi rendah rendah rendah sedang 
Pelajaran Terporgram sedang sedang sedang tinggi rendah rendah 
Rekaman Audio sedang rendah rendah sedang rendah rendah 
Sajian Lisan sedang rendah sedang sedang sedang rendah 
Televisi sedang sedang tinggi sedang sedang sedang 
Visual Diam sedang tinggi sedang sedang rendah rendah 
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b. Proses Penyusunan Modul 
Proses penyusunan materi pembelajaran, penulisan bahan ajar 
disusun secara sistematis sehingga bahan ajar tesebut dapat menambah 
pengetahuan dan kompetensi peserta didik secara baik dan efektif 
penyusunan modul mengacu pada kompetensi yang terdapat dalam 
rencana kegiatan belajar-mengajar, atau garis-garis besar program 
pendidikan. Pengembangan bahan ajar bagi peserta didik mencakup 
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dipersyaratkan untuk 
menguasai satu kompetensi. Langkah-langkah penyusunan bahan ajar 
adalah sebagai berikut: 
1. Penentuan standar kompetensi dan rencana belajar mengajar. 
2. Analisis kebutuhan modul. 
3. Penyusunan draft. 
Standar kompetensi yang telah ditetapkan menjadi pijakan awal 
dari proses belajar-mengajar. Standar kompetensi dinyatakan dalam 
rencana kegiatan belajar-mengajar. Rencana kegiatan belajar-mengajar 
membutuhkan perangkat yang dapat membantu efektivitas 
pelaksanaan belajar-mengajar yang berupa bahan ajar yang berbentuk 
buku (modul).  
Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis 
kompetensi untuk menentukan jumlah dan judul modul yang 
dibutuhkan untuk mencapai suatu kompetensi. Tiap kompetensi 
dikembangkan dalam satu modul. Tetapi mengingat karakteristik, 
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keluasan lingkup, dan kompleksitas kompetensi, dimungkinkan satu 
kompetensi dapat dikembangkan lebih dari satu judul modul. Di dalam 
analisis kebutuhan modul dapat dilakukan dengan langkah-langkah: 
1. Menetapkan kompetensi yang telah diberikan dalam rencana 
kegiatan belajar-mengajar atau terdapat di dalam garis-garis 
program pembelajaran. 
2. Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup unit kompentesi 
atau dari bagian kompetensi utama. 
3. Menentukan judul modul yang akan ditulis. 
 
Gambar 4. Konsep Penyusunan Bahan Ajar 
 
Penyusunan draft adalah sebuah kegiatan untuk menyusun dan 
mengorganisasi materi pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
tertentu atau dari sub-kompetensi menjadi sebuah kesatuan yang 
tertata secara sistematis. Draft modul juga merupakan dari 
perencanaan sebuah modul yang dimungkinkan untuk dilakukan revisi 
berdasarkan kegiatan validasi dan uji coba yang dilakukan.  
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Langkah-langkah penyusunan draft modul: 
1. Menetapkan judul modul. 
2. Menetapkan tujuan akhir modul. 
3. Menetapkan kompetensi atau kemampuan yang lebih spesifik yang 
menunjang kemampuan utama. 
4. Menetapkan outline modul atau garis-garis besar modul. 
5. Mengembangkan materi yang telah dirancang dalam outline. 
6. Memeriksa ulang draft yang telah dihasilkan. 
 
Gambar 5. Langkah Uji Draft Modul 
Uji coba merupakan penggunaan modul secara langsung kepada 
peserta didik. Uji coba diberikan kepada peserta didik dengan peserta 
didik yang terbatas. Tujuan uji coba adalah untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam mengikuti materi yang diberikan 
dalam modul serta kemudahan peserta didik dalam memahami materi 
dan kemudahan dalam menggunakan modul. Uji coba juga dapat 
digunakan untuk mengetahui efisiensi waktu belajar  yang diperoleh 
menggunakan modul. Selain itu juga dapat diketahui efektivitas modul 
23 
 
dalam membantu peserta didik untuk mencapai kompetensi dan 
penguasaan materi. 
Validasi merupakan proses permintaan pengakuan atau 
persetujuan terhadap kesesuian modul dengan kebutuhan di 
masyarakat. Validasi dilakukan dengan melibatkan pihak stakeholder. 
Validasi diperlukan khususnya yang berhubungan dengan materi dan 
motode yang digunakan dalam penyusunan modul. 
Perbaikan atau revisi adalah proses penyempurnaan modul 
setelah memperoleh masukan dari stakeholder. Perbaikan modul 
mencakup aspek-aspek penting dalam penyusunan modul, antara lain 
sistematika/pengorganisasian materi pembelajaran, penggunaan 
metode instruksional, penggunaan tata bahasa, pengorganisasian tata 
tulis, dan layout modul. Modul diproduksi setelah mendapat 
persetujuan dari ahli materi, editor sebagai ahli bahasa, editor metode 
instruksional sebagai ahli metode instruksional. Setelah modul ajar 
melalui beberapa tahap di atas maka modul siap diproduksi. 
c. Karekteristik Modul 
Modul harus memperhatikan karakteristik modul, yaitu: 
1) Self Instructional 
Modul bertujuan supaya peserta didik mampu belajar mandiri, 
sehingga ketergantungan kepada orang lain dapat dikurangi. Modul 
tersebut dapat memberi kemudahan peserta didik belajar secara 
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tuntas dengan memberikan materi pembelajaran yang dikemas 
dalam unit-unit yang lebih spesifik. 
2) Self Contained 
Seluruh materi pembelajaran dari satu kompetensi yang dipelajari 
terdapat di dalam satu modul secara utuh, yang bertujuan 
memberikan kesempatan peserta didik untuk mempelajari materi 
pembelajaran secara tuntas. 
3) Stand Alone 
Modul dapat berdiri sendiri, modul dikembangkan tidak bergantung 
pada bahan ajar lain.  
4) Adaptif 
Modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, fleksibel digunakan di berbagai tempat, serta materi 
pembelajaran dapat digunakan sampai kurun waktu tertentu. 
5) User Friendly    
Modul bersahabat dengan pemakai, setiap intruksi dan paparan 
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 
pemakainya.  
d. Komponen Modul 
Komponen-komponen modul pembelajaran yang dikembangkan 
terdiri dari: 




3. Lembar soal.  
4. Lembar jawaban. 
e. Kelebihan Pembelajaran Dengan Modul  
Kelebihan pembelajaran dengan modul adalah sebagai berikut: 
1. Berfokus pada kemampuan individual peserta didik, karena pada 
hakekatnya mereka memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri 
dan lebih bertanggung  jawab atas tindakan-tindakannya. 
2. Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar 
kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapai oleh peserta 
didik. 
3. Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara 
pencapaiannya, sehingga peserta didik dapat mengetahui 
keterkaitan antara pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya.  
f. Manfaat Modul 
Sesuai dengan Pedoman Penulisan Modul yang dikeluarkan oleh 
Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Direktorat Jendral 
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional 
Tahun 2003, maka modul yang dikembangkan harus mampu 
meningkatkan motivasi dan efektivitas pembelajaran. Manfaat modul 
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
2. Meningkatkan motivasi siswa karena setiap kali mengerjakan 
tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai kemampuan. 
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3. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar pada 
bagian modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian 
modul yang mana siswa belum berhasil. 
4. Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya. 
5. Bahan pelajaran terbagi menjadi lebih merata dalam satu semester. 
6. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun 
menurut jenjang akademik.  
g. Desain Penyusunan Modul 
Format modul yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
1. Format urutan lembar dan bab-bab dalam modul 
a. Lembar sampul luar (cover) 
b. Lembar sampul dalam 
c. Lembar kata pengantar  
d. Lembar daftar isi, gambar dan tabel 
e. Lembar Silabus Hidrolik SMK 
f. Lembar pendahuluan 
A. Latar belakang 
B. Deskripsi singkat 
C. Manfaat modul 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Kompetensi dasar 
2. Indikator keberhasilan 
E. Materi pokok dan sub materi pokok 
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F. Petunjuk belajar 
g. Lembar bab I dan seterusnya sampai dengan bab V (terakhir) 
sebelum bab penutup (merupakan materi subatansial) : 
A. Sub pokok bahasan (bisa lebih dari satu) 
B. Rangkuman (letak poin menyesuaikan jumlah sub materi 
pokok) 
C. Latihan/evaluasi 
D. Kunci jawaban latihan 
h. Lembar Daftar Pustaka 
i. Lembar Penutup 
2. Format pengetikan/penulisan modul 
a. Jenis huruf : Arial  
b. Besar/ukuran huruf atau font: 12 pt 
c. Spasi : 1½ spasi 
d. Paragraf tidak indent tetapi ada jarak 1 spasi antar paragraf. 
e. Margin 
Batas atas : 3 cm 
Batas kiri : 3 cm  
Batas bawah : 2 cm 
Batas Kanan : 2 cm 
f. Ukura kertas: 21 ×  29,7 cm (A4) atau kuarto. 
g. Nomor halaman  
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 Kata pengantar dan daftar isi, daftar gamabar, daftar tabel 
menggunakan angka Romawi kecil. 
 Hal dalam bab menggunakan angka Arab. 
h. Letak nomor halaman di kanan bawah dan dilengkapi dengan 
footer “Modul Hidrolik” di kiri bawah 
 
4. Tinjauan Materi Hidrolik 
Pada saat ini setiap industri telah menerapkan sistem pemindah 
barang dengan mesin otomatis yang digerakan oleh suatu gaya. Gaya-gaya 
pengantar tersebut dikerjakan oleh peralatan elektrik (motor dan 
selenoida) dan alat digerakkan oleh udara (pneumatik) atau cairan 
(hidrolika). 
Pneumatik-hidrolik merupakan mata pelajaran teknik mesin yang 
lebih dekat dengan pemikiran-pemikiran elektronika dan kontrol proses. 
Pneumatik merupakan alat transfer energi yang digerakan oleh fluida (gas) 
sedangkan hidrolika sebagai penggeraknya berupa hydra (cairan). 
Pneumatik berasal dari bahasa Yunani yaitu pneum yang berarti (angin 
atau nafas), sedangkan hidrolik yaitu hydra dan aulos, hydra berarti air 
dan aulos berarti pipa. Jadi pneumatik-hidrolik adalah sistem pemindah 
berbasis gas dan air yang melalui pipa. 
Sistem hidrolik merupakan suatu bentuk perubahan atau 
pemindahan daya dengan menggunakan media penghantar berupa fluida 
cair untuk memperoleh daya yang lebih besar dari daya awal yang 
dikeluarkan. Tekanan Fluida penghantar dinaikan oleh pompa pembangkit 
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tekanan yang kemudian diteruskan ke silinder kerja melalui pipa-pipa 
saluran dan katup-katup. Gerakan translasi batang piston dari silinder 
kerja yang diakibatkan oleh tekanan fluida pada ruang silinder 
dimanfaatkan untuk gerak maju dan mundur. 
 
B. Temuan Hasil Penelitian 
Beberapa hasil temuan yang telah ada: 
1. Rahma Fibriyanti (2000) dalam pemilihan berjudul: Implementsi modul 
Siklus Belajar Untuk Meningkatkan Kreatifitas dan Prestasi belajar Fisika 
Siswa Kelas VII SMP Laboratorium UM (Tesis) berkesimpulan bahwa: 1) 
Implementasi modul model siklus belajar dapat meningkatkan kreativitas 
siswa masih dalam katagori rendah, 2) Implementasi modul model siklus 
belajar dapat meningkatkan prestasi belajar fisika siswa masih dalam 
katagori rendah. 
2. Amat Nyoto (2004) dalam penelitiannya berjudul: Pengaruh 
Pengorganisasian Modul Gaya Knognitif dan Locus of Control terhadap 
Keefektifan Pembelajaran IPA di SMP Terbuka di Kodya Malang (tesis) 
berkesimpulan, bahwa diantara ketiga variabel independen (strategi 
pengorganisasian, gaya knognitif, dan locus control) secara sendiri-sendiri 
tidak seluruhnya memberikan tingkat keefektifan belajar yang berbeda 
secara praktis tampak bahwa hanya modul pengorganisasian modul yang 
dapat berbeda dapat memberikan tingkat keefektifan belajar siswa SMP 
terbuka. Dalam hal ini model kolaborasi tampak lebih unggul dibanding 
dengan model pengoganisasian linier. 
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3. Imami ATR yang berjudul Pengembanagan Modul Pembelajaran 
Bermultimedia pada Kompetensi Membuat Pola Busana Dengan 
Pengajaran Langsung (Direct Instruction) di SMK Negeri Surabaya 
hasilnya: 10 produksi berupa modul pembelajaran bermultimedia 
membuat pola busana yang terdiri atas modul siswa, modul guru, CD 
interaktif, CD powerpoints dan kit, 2) kualitas produksi modul 
pembelajaran bermultimedia membuat pola busana dengan teknik 
konstruksi ini ditinjau dari aspek media, respon guru, dan siswa secara 
keseluruhan dinilai sangat baik, 3) produksi modul pembelajaran 
bermultimedia dinyatakan efektif untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran pada kompetensi membuat pola busana berdasarkan 
penilaian unjuk kerja siswa yang menunjukkan tuntas. 
 
C. Kerangka Pikir 
Modul hidrolik merupakan pengembangan bahan ajar berbentuk cetak 
dirancang untuk keperluan dalam pembelajaran mandiri mata diklat Hidrolik. 
Untuk mewujudkan pembelajaran mandiri maka diperlukan media yang dapat 
membantu siswa dapat belajar sendiri. Dalam belajar mandiri siswa perlu 
sumber belajar yang sesuai dengan karakter dan tujuan pembelajaran. Dari 
pada itu maka disusunlah modul Hidrolik yang diharapkan dapat membantu 
para siswa dalam proses belajar. 
Modul Hidrolik berisi materi-materi, soal-soal latihan beserta 
penyelesaiannya. Materi yang tercakup dalam modul Hidrolik meliputi bagian 
utama untuk tenaga, jenis pompa hidrolik, jenis dan bagian katup, rangkaian 
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komponen Hidrolik. Materi tersebut disusun sesuai dengan silabus yang telah 
ditetapkan oleh sekolahan. Jadi materi modul Hidrolik disusun disesuaikan 
dengan kurikulum sistem pendidikan SMK. 
Selain materi modul juga dilengkapi latihan-latihan soal. Latihan soal 
tersebut untuk latihan siswa untuk mengetahui seberapa peserta didik telah 
menguasai materi yang telah dibaca dan dapat memperdalam materi yang 
telah dipelajari. Sehingga modul tersebut dapat menjadi sumber belajar bagi 
peserta didik untuk mencapai kompetensi.  
Tujuan pembelajaran yang efisien dan efektif dapat tercapai, siswa 
dapat belajar dengan mandiri dan mampu menguasai kompetensi yang 
diharapkan, untuk mewujudkannya diperlukan alat/media modul dalam 
membantu pembelajaran Pneumatik-Hidrolik. 
D. Pertanyaan Penelitian  
1. Bagaimanakah desain modul mata diklat Hidrolik? 
2. Bagaimanakah langkah pengembangan modul mata diklat Hidrolik?  






A. Desaian Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian dan 
pengembangan (Reseach and Development). Adapun tahapan dalam 
pengembangan produk  adalah 1)  concept, 2) desain, 3) material collecting, 4) 
assembly, 5) testing, 6) distribution. (Sutopo, 2003:32) 
B. Tahap Penelitian 
Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 
1. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menganalisis kurikulum yang diterapkan untuk mengetahui garis-garis 
besar program pembelajaran. Sehingga modul dapat sesuai dengan 
karakteristik strategi pembelajaran. 
b. Menganalisis kebutuhan  yang diperlukan di sekolah  dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Adapun masalah tersebut adalah sudah ada 
atau belum modul-modul pembelajaran yang dapat membantu siswa dan 
guru dalam proses belajar mengajar sehingga siswa dapat menguasai 
materi dengan tuntas. Peneliti melakukan observasi di SMK N 3 
Yogyakarta  dan melakukan diskusi dengan guru pengampu mata pelajaran 
pemesinan kompetensi dasar Pneumatik-Hidrolik.   
Berdasarkan hasil  kebutuhan modul tersebut maka dapat diketahui nama atau 





2. Tahap Pengembangan Produk Modul 
a. Dasar pembelajaran 
Dasar pengembangan pembelajaran telah ditentukan di garis-garis 
besar pembelajaran (GBP). Garis-garis besar pembelajaran tersebut ditulis 
di dalam silabus. Silabus tersebut sebagai acuan pengembangan isi materi 
modul dan tujuan instruksional.  
b. Dasar pengembangan modul 
Dasar pengembangan modul dilakukan berdasarkan 6 tahap, yaitu: 
konsep desain, pemilihan bahan, perangkaian, pengujian, dan 
penyaluran/produksi. 
1) Konsep pengembangan modul 
Modul dikembangkan disesusaikan dengan syarat-syarat 
pengembangan bahan ajar, syarat pengembangan bahan ajar yang 
harus dipenuhi ialah sebagai berikut: 
a) Modul harus sesuai dengan karakter pemakai modul (peserta didik). 
b) Modul harus  sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
2) Desaian pengembangan modul 
Desain modul adalah membuat atau merancang secara rinci mengenai 
konsistensi, format, organisasi, dan perwajahan.  
a) Konsistensi: konsistensi terlihat dari bentuk, huruf, ukuran,  spasi 
dan margin yang digunakan. 
b) Format: untuk mendukung konsistensi diharapkan juga 
menggunakan format kolom dan format paragraf yang sesuai. 
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c) Organisasi: modul harus terorganisasi dengan baik ialah materi dan 
ilustrasi (gambar) yang tersusun secara matematis.   
d) Perwajahan: perwajahan harus mempunyai daya tarik dan dapat 
memotivasi peserta didik, maka perwajahan harus diberi gambar, 
kombinasi warna dan ukuran huruf yang serasi. Di dalam modul 
diberi spasi kosong atau halaman kosong sebagai tempat catatan 
penting dan untuk jeda/istirahat peserta didik.  
3) Pengumpulan bahan (material collection) 
Pengumpulan bahan merupakan tahap mengumpulkan materi, 
gambar, soal-soal. Pengumpulan materi untuk bahan isi modul, 
sedangkan gambar untuk membantu dan memperjelas maksud dari 
materi yang ada di dalam modul. Soal-soal untuk latihan peserta didik 
dan memperdalam penguasaan materi. 
4) Pembuatan (Assembly)   
Tahap pembuatan merupakan tahap penulisan materi dan 
menyusun gambar. Materi yang telah terkumpul ditulis/diketik dengan 
format dan bentuk yang telah ditetapkan. Di dalam tulisan diberi  
gambar pendukung yang dapat disusun secara baik dan serasi. 
Pada awal penyusunan  modul adalah menyusun draft modul. 
Penyusunan draft modul merupakan kegiatan kegiatan untuk 
menyusun dan mengorganisasi materi pembelajaran untuk mencapai 
sebuah komepetensi tertentu atau bagian dari (sub-kompetensi) 
menjadi sebuah kesatuan yang tertata secara sistematis. (Widodo, 
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2008: 46) Langkah-langkah didalam penyusunan modul antara lain 
sebagai berikut: 
a) Menetapkan judul modul. 
b) Menetapkan tujuan akhir modul. 
c) Menetapkan kompetensi yang lebih spesifik. 
d) Menetapkan outline/garis-garis besar modul. 
e) Mengembangkan materi yang telah dirancang. 
Setelah draft tersusun maka diperlukan pemeriksaan terhadap 
draft modul tersebut. Selain itu draft modul dilakukan sebuah validasi 
untuk dijadikan  modul yang dapat digunakan untuk membantu peserta 
didik dalam menguasai materi dan memilki kompetensi yang 
diinginkan. 
5) Validasi 
Validasi merupakan proses persetujuan terhadap kesesuain 
modul.  Validasi dilakukan oleh para ahli atau pakar yang sesuai 
dengan bidang-bidang terkait dalam modul. Validasi diperlukan yang 
berhubungan dengan materi dan metode yang digunakan, adapun 
pihak-pihak yang dapat diminta untuk memberikan validasi antara lain: 
a) Ahli subtansi dari praktisi untuk isi atau materi modul 
b) Ahli media untuk pengorganisasian layout modul 
Kegiatan validasi merupakan untuk  bahan masukan dan 
penyempurnaan modul untuk diproduksi. Untuk kegiatan validasi dan 
mengetahui pendapat para ahli maka diperlukan suatu instrumen. 
Instrumen pengukuran terhadap draft  modul oleh para ahli berupa 
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angket. Adapun persiapan valiadasi terhadap draft modul antara lain 
sebagai berikut: 
a) Menyiapkan draft modul. 
b) Menyiapkan instrumen validasi sesuai dengan bidang keahlian. 
c) Menyalurkan draft modul kepada setiap validator. 
d) Memberikan infomasi kepada validator tentang tujuan tujuan dan 
hal-hal yang harus dilakukan. 
e) Mengumpulkan kembali draft modul bersama angket yang telah 
diisi oleh validator. 
f) Mengumpulkan dan menganalisis data instrument sebagai masukan 
untuk perbaikan draft modul. 
g) Melakukan perbaikan draft modul. 
6) Uji coba (testing)     
Dari draft modul yang telah dilakukan validasi dan diperbaiki, 
maka draft tersebut di uji cobakan kepada peserta didik yang terbatas. 
Uji coba dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat 
modul dalam kegiatan belajar mengajar sebelum modul diproduksi 
atau digunakan secara umum. Dari hasil uji coba didapatkan masukan 
untuk perbaikan modul. 
Uji coba modul dilakukan dua kali  yaitu uji coba kelompok kecil 
dan uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok kecil adalah uji coba 
modul kepada 4 peserta didik yang dipilih secara random. Untuk 
kelompok besar adalah uji coba modul kepada 30 peserta didik dan 




Tujuan  dari uji coba modul pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Mengetahui kemampuan dan kemudahan siswa dalam memahami 
dan menggunakan modul. 
b) Mengetahui efisiensi waktu belajar dengan menggunakan modul. 
c) Mengetahui efektivitas modul pembelajaran dalam membantu 
siswa mempelajari dan menguasi materi pembelajaran. 
 
Langkah-angkah melakukan uji coba draft modul sebagai berikut: 
a) Menyiapkan draft modul sebanyak peserta uji coba. 
b) Menyiapkan instrumen pendukung uji coba. 
c) Membagikan draft modul kepada peserta uji coba. 
d) Menginformasikan kepada peserta uji coba tentang tujuan uji coba 
dan petunjuk yang harus dilakukan peserta didik. 
e) Melaksanakan uji coba draft modul sesuai dengan proses belajar 
mengajar. 
f) Mengumpulkan kembali draft modul dan instrumen uji coba. 
g) Menganalisis data yang telah terkumpul. 
h) Melakukan perbaikan draft modul. 
Kegiatan uji coba diharapkan mendapatkan bahan masukan 
untuk dilakukan perbaikan terhadap draft modul, sehingga draft modul 
yang akan diproduksi nantinya dapat sempurna dan mambantu proses 






Setelah dilakukan uji coba draft modul maka diperoleh 
masukan dari para ahli dan paserta didik untuk merevisi dan 
menyempurnakan draft modul. Aspek-aspek penting dalam 
penyusunan modul antara lain sistematika materi pembelajaran, 
penggunaan metode instruksional, penggunaan tata bahasa, 
pengorganisasian tata tulis dan layout modul. Setelah modul diperbaiki 
baru dapat diproduksi.  
 
C. Uji Coba Produk 
Uji coba coba produk modul Hidrolik adalah sebagai berikut: 
1. Desain Uji Coba  
Uji coba merupakan tahap penting untuk simulasi produk modul yang 
telah dikembangkan. Uji coba produk dilakukan setelah produk modul siap 
untuk digunakan. Dalam uji coba ini akan diketahui apakah modul tersebut 
dapat membantu proses belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien dari 
pada proses belajar mengajar dengan metode lainya. 
Produk akhir dari pengembangan modul ini merupakan produk bahan 
ajar cetak dalam pembelajaran Pneumatik-Hidrolik sub kompetensi 
penguasaan sistem dasar Hidrolik. Produk ini menghasilkan produk modul 
siswa yang bertujuan untuk membantu peserta didik menguasai materi dan 
memiliki kompetensi Pneumatik-Hidrolik sub kompetensi sistem dasar 
Hidrolik dengan cara belajar mandiri. 
 Prosedur  pengemban
dibawah ini:  
Gambar 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah  kelas XI  
SMK N 3 Yogyakarta, dengan rincian sebagai berikut: 
a. Sampel I sebanyak 4 orang siswa yang dipilih secara random untuk uji 
coba kelompok kecil.
b. Sampel II sebayak 
c. Validator produk pembelajaran modul, dipilih 
Negeri Yogyakarta.
3. Jenis Data 
Penelitian ini digunakan d
dapat berupa saran, kri
penyempurnaan modul ajar yang dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif 
gan modul Hidrolik dapat digambarkan sesuai 
 





30 orang siswa untuk uji coba lapangan. 
dua ahli dari Universi
 
ata kualitatif dan kuantitatif. Data ku








berupa skor tanggapan tentang kualitas modul yang baik dari para ahli dan 
nilai hasil belajar siswa. Adapun hal yang diberi skor adalah sebagai 
berikut: 
a. Skor penilaian kualitas isi atau materi modul oleh ahli subtansi. 
b. Skor penilaian kualitas pengorganisasian layout modul oleh ahli media.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitiaan ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui kualitas modul  
Kualitas modul pembelajaran dalam penelititan ini dapat diketahui 
dari penilaian para ahli. Untuk mengukur kualitas modul digunakan 
sebuah instrumen yang  berupa angket. Dari angket tersebut para ahli 
memberikan skor atau tanggapan sehingga dari skor yang diberikan 
dapat dianalisis dan diambil kesimpulan.     
b. Untuk mengetahui keefektifan modul 
Keefektifan modul yang dikembangkan dapat diketahui/diukur 
dari hasil unjuk kerja siswa. Data hasil unjuk kerja siswa dapat 
diketahui setelah modul diuji cobakan pada kelompok besar.   
5. Instrumen Data  
Penelitian pengembangan ini diperlukan intrumen data untuk 
mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Variabel 
pengukuran dititik beratkan pada 1) perhatian siswa, 2) relevansi, 3) 
kepercayaan diri, 3) kepuasan. Dari empat variabel pengukuran tersebut 
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instrumen yang digunakan instrument baku dan instrumen yang telah ada 
dan sering digunakan dalam penelitian.  







1 Perhatian 2, 8, 9, 11, 17, 20, 23, 24, 28 12, 15, 22, 29 
2 Relevansi 4, 6, 16, 18, 30, 33 26, 31 
3 Percaya diri 1, 13, 25, 35 3, 7, 19 
4 Kepuasan 3, 7, 19 34 
 
Rekap skor yang diberikan siswa terhadap pernyataan-pernyatan dalam 
angket motivasi siswa dibuat dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Untuk pernyataan dengan kriteria positif: 1 = sangat tidak setuju, 2 = 
tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju, 5 = sangat setuju. 
b. Untuk pernyataan dengan kriteria negatif: 1 = sangat tidak setuju, 2 = 
tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju, 5 = sangat setuju. 
c. Menghitung skor rata-rata gabungan dari kriteria positif dan negatif tiap 
kondisi, kemudian menentukan katagorinya dengan ketentuan skor rata-
rata1,00-1,49 = tidak baik, 1,50-2,49 = kurang baik, 2,50-3,49 = cukup, 
3,50-4,49 = baik, dan 4,50-5,00 = sangat baik. 
Penelitian pengembangan modul diperlukan instrumen data untuk 
mengetahui kualitas/kelayakan modul yang dikembangkan. Variabel 
penilaian  kualitas modul ialah 1) cakupan materi/isi, 2) pengorganisasian 
layout. Dari dua variabel pengukuran tersebut instrumen yang digunakan 
menggunakan intrumen baku dan instrumen yang dibuat oleh peneliti. 
Instrumen tesebut harus valid dan reliable. Karena dalam penelitian ini 
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peniliti meminta pendapat atau pandangan dari para tentang kelayakan 
sebuah produk modul yang dikembangkan, maka untuk pengukuran  
instrumen peniliti menggunakan rating skala. 
Penelitian pengembangan modul ini terdapat empat variabel sesuai 
tulisan di atas maka dalam pengukuran rating skala  terdapat empat 
indikator untuk dijadikan titik tolak penyusunan instrument berupa 
pernyataan dan pertanyaan. Pada penelitian  instrument rating skala dibuat 
berbentuk checklist dengan  4 (empat) alternatif pilihan 1 = sangat baik, 2 = 
baik, 3 = tidak baik, 4 = sangat tidak baik. Dengan alternatif empat jawaban 
tersebut dapat diambil kesimpulan. 
Tabel 3. Kisi-kisi Angket untuk Para Ahli 
Variabel Indikator Komponen 
Validasi 
modul 
Aspek isi 1. Relevansi dengan silabus 
2. Relevansi materi dengan tujuan pembelajaran 
3. Kelengkapan materi 
4. Kejelasan materi 
5. Keruntutan materi 




1. Ukuran huruf 
2. Bentuk/jenis huruf 
3. Kualitas gambar 
4. Spasi/ruang kosong 
5. Sampul 
6. Konsistensi kata, istilah dan kalimat 
7. Konsistensi bentuk dan ukuran huruf 
8. Format halaman 
9. Format kolom 
10. Tata letak 
11. Materi 
12. Bab/sub bab 
13. Tipo Manfaat untuk penambahan wawasan 
pengetahuan siswa 
14. Menambah dan memperkaya referensi 




Sedangkan untuk  mengukur keefektifan modul diketahui setelah 
modul di cobakan pada peserta didik. Instrumen penilaian didapat dari unjuk 
kerja siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul dalam proses belajar 
mengajar. 
Tabel 4.  Kisi-kisi Instrumen untuk Guru 
No. Aspek Indikator No Butir 
1. Tampilan  1. Huruf 
2. Gambar  
1 
2,3,4 
2. Kemanfaatan  3. Mempermudah belajar 
4. Meningkatkan motivasi 




6. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang dilakukan adalah menggunakan teknik 
analisis deskriptif yaitu memaparkan hasil pengembangan produk yang 
berupa modul, menguji tingkat validasi dan kelayakan produk untuk 
diimplementasikan pada pembelajaran Hidrolik. Selanjutnya data yang 
terkumpul diproses dengan cara dijumlahkan, dibandingkan dengan 
jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase (Sugiyono, 2009: 99), 
atau dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut: 




Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif yang diungkapkan dalam distribusi skor dan persentase 
terhadap kategori skala penilaian yang telah ditentukan. Setelah 
penyajian dalam bentuk persentase, langkah selanjutnya 
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mendeskriptifkan dan mengambil kesimpulan tentang masing-masing 
indikator. Kesesuaian aspek dalam pengembangan bahan ajar dan media 
pembelajaran dapat menggunakan tabel berikut: 
Tabel 5. Skala Persentase Menurut Suharsimi Arikunto (1996:244) 
Persentase pencapaian Interpretasi 
76  - 100 % layak 
56  -  75 % cukup layak 
40  -  55 % kurang layak 
0  - 39 % tidak layak 
 
Penelitian pengembangan ini skala nilai yang digunakan adalah 10 
sedangkan batas standar keberhasilan adalah 75 %, hal ini menyatakan 
bahwa tingkat pencapaian tujuan 75 % maka dikatakan efektif (Djemari: 
2004: 137) 
Tabel 6. Kritria Ketuntasan Mengajar 
Presentase Interprestasi 
75-100 Tuntas 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kebutuhan bahan ajar cetak yang baik diperlukan dalam usaha memudahkan 
proses pembelajaran, seperti halnya modul hidrolik. Modul hidrolik ini 
dimaksudkan sebagai sumber dan media pembelajaran. Modul ini juga 
dimaksudkan untuk membantu siswa dalam mempelajari materi hidrolik secara 
mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan 
dirancang secara sistematis untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar. 
Materi modul dikembangkan dan disesuaikan dengan silabus yang ada di SMK. 
 
A. Hasil Rancangan Pengembangan Modul 
Rancangan pengembangan modul pembelajaran ini meliputi 
pengembangan materi dan pengembangan media. Hasil yang diperoleh dari 
pengembangan materi berupa bahan materi untuk pembelajaran hidrolik. 
Pengembangan modul pembelajaran ini ada beberapa tahapan yang dilakukan, 
yaitu : 
1. Identifikasi Tujuan 
Tujuan dari pengembangan modul hidrolik adalah sebagai media 
pembelajaran untuk mempermudah pengajar dalam menyampaikan 
materi-materi hidrolik dan mempermudah siswa untuk memahami materi-
materi yang harus dikuasai dalam pembelajaran hidrolik. Tujuan umum 
dari pembelajaran ini adalah: 
a. Memahami pengertian prinsip dasar hidrolik. 
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b. Memahami peralatan dan komponen-komponen hidrolik. 
c. Memahami diagram rangkaian hidrolik. 
Tujuan khusus dari pembelajaran dengan bantuan modul ini siswa 
diharapkan :  
a. siswa dapat memahami pengertian prinsip dasar hidrolik. 
b. siswa dapat memahami peralatan dan komponen-komponen hidrolik. 
c. siswa dapat memahami diagram rangkaian hidrolik. 
2. Analisis 
Tahap analisis pembuatan modul pembelajaran hidrolik dilakukan 
melalui tahap analisis kebutuhan pengguna dan analisis instruksional. 
Tahap analisis kebutuhan ditelusuri permasalahan-permasalahan yang 
muncul dalam proses pembelajaran hidrolik. Hasil identifikasi tahap 
analisis kebutuhan pemakai antara lain: (1) materi pembelajaran harus 
mudah dipahami oleh siswa pada saat mempelajari materi hidrolik, (2) 
media pembelajaran diharapkan dapat menarik minat siswa untuk 
mempelajari materi hidrolik, (3) media pembelajaran harus mudah 
digunakan oleh siapa saja yang ingin mempelajari materi hidrolik.  
Pemanfaatan media pembelajaran untuk hidrolik sebagai bahan ajar 
dalam proses pembelajaran masih kurang. Guru masih dominan 
menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi kemudian 
siswa mencatat. Sehingga diharapkan pengembangan modul ini dapat 
menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
materi hidrolik. Media pembelajaran hidrolik ini dibuat dalam bentuk 
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modul yang nantinya dapat membuat siswa lebih mudah untuk memahami 
materi yang diberikan karena materi tersebut dibuat selengkap-lengkapnya 
sehingga dapat menjelaskan hal-hal yang bersifat abstrak atau sulit 
dimengerti. 
Tahap analisis instruksional yaitu menganalisis kurikulum, silabus, 
standar kompetensi, dan kompetensi dasar untuk memperoleh informasi 
materi yang dibutuhkan dalam mempelajari kompetensi yang 
diprogramkan. Materi yang akan disusun dalam modul harus mengacu 
pada silabus agar kompetensi dasar dapat tercapai. Selain itu materi juga 
disesuaikan dengan kompetensi yang dibutuhkan di industri. Kompetensi 
dasar yang terdapat dalam pembelajaran ini adalah menjelaskan proses 
dasar hidrolik. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut maka materi yang 
ditulis dalam modul berisi tentang pengertian dasar hidrolik seperti unit 
tenaga, aktuator, katup dan contoh rangkaian hidrolik.  
3. Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data ini meliputi pengumpulan bahan materi 
tentang pembelajaran hidrolik. Sumber dari bahan  materi yang digunakan 
untuk pembuatan modul ini berasal dari buku dan internet. Materi yang 
baik dan berkualitas akan mudah dipahami oleh pengguna modul. Bahan 
materi yang terkumpul tidak semuanya dicantumkan dalam modul tetapi 





4. Desain Modul 
Setelah materi terkumpul, langkah selanjutnya adalah membuat 
desain modul. Hasil dari pengembangan desain modul ini meliputi: 
a. Sampul/Cover 
Halaman sampul terdiri dari judul, gambar, penyusun dan 
institusi penyusun. Gambar yang dipilih disesuaikan dengan materi 
pembelajaran hidrolik. Tata letak dari halaman sampul disusun 
sedemikian rupa agar menarik perhatian siswa sehingga dengan 
melihat sampul yang baik akan memotivasi siswa untuk mempelajari 
modul ini. Berikut adalah sampul dari modul pembelajaran hidrolik: 
 
Gambar 7. Cover Modul 
b. Kata Pengantar 
Kata pengantar berisi sebagai pengantar tentang pembuatan 
modul ini. Modul hidrolik ini dimaksudkan sebagai bahan ajar belajar 




Gambar 8. Kata Pengantar Modul 
c. Daftar Isi 
Daftar isi berisikan tentang daftar seluruh isi dari modul. Di 
dalam daftar isi tercantum  halaman dari setiap bab dan sub bab 
sehingga akan mempermudah pengguna modul dalam mencari materi 
yang diinginkan. 
 




d. Daftar Gambar 
Daftar gambar berisikan tentang daftar gambar yang ada di 
dalam modul.  
 
Gambar 10. Daftar Gambar Modul 
e. Daftar Tabel 
Daftar tabel berisikan tentang daftar tabel yang ada di dalam 
modul.  
 
Gambar 11. Daftar Tabel Modul 
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f. Silabus  
Silabus merupakan garis-garis besar yang memuat tentang 
tujuan instruksional umum dan intruksional khusus yang digunakan 
sebagai pedoman pengemabangan materi dan rencana pembelajaran.   
 
Gambar 12. Silabus Modul 
g. Pendahuluan  
Pendahuluan terdiri dari enam sub bab yaitu latar belakang, 
diskripsi singkat, manfaat modul, tujuan pembelajaran, pengenalan 
materi pokok dan sub pokok, petunjuk belajar. Pada latar belakang 
menjelaskan beberapa alasan dan pertimbangan dalam penyusunan 
modul hidrolik. Deskripsi singkat memberikan gambaran singkat 
modul. Tujuan pembelajaran memuat tujuan instruksional khusus dan 
instruksional umum dari isi modul. Pengenalan materi pokok dan sub 
pokok merupakan paparan dari judul materi dalam modul. Petunjuk 
belajar merupakan himbuan dan tata cara dalam penggunaan modul 




Gambar 13. Pendahuluan Modul 
h. Bab I 
Bab I merupakan kegiatan belajar ke-1 yang berisi tentang tujuan 
instruksional umum, tujuan instruksional khusus, uraian materi prinsip 
dasar hidrolik, rangkuman, soal latihan dan kunci jawaban. 
 





i. Bab II 
Bab II merupakan kegiatan belajar ke-2 yang berisi tentang 
tujuan instruksional umum, tujuan instruksional khusus, uraian materi 
unit tenaga dalam sistem hidrolik, rangkuman, soal latihan dan kunci 
jawaban.  
 
Gambar 15. Bab II Modul 
j.  Bab III 
Bab III merupakan kegiatan belajar ke-3 yang berisi tentang 
tujuan instruksional umum, tujuan instruksional khusus, uraian materi 





Gambar 16. Bab III Modul 
k. Bab IV 
Bab IV merupakan kegiatan belajar ke-4 yang berisi tentang 
tujuan instruksional umum, tujuan instruksional khusus, uraian materi 
katup dalam sistem hidrolik, rangkuman, soal latihan dan kunci 
jawaban. 
 




l. Bab V 
Bab V merupakan kegiatan belajar ke-5 yang berisi tentang 
tujuan instruksional umum, tujuan instruksional khusus, uraian materi 
menggambar diagram hidrolik, rangkuman, soal latihan dan kunci 
jawaban. 
 
Gambar 18. Bab V Modul 
m. Penutup 
Penutup tersusun atas kata-kata dasar yang harus dimengerti dan 
kata-kata asing yang ada di dalam modul. 
 
Gambar 19. Penutup Modul 
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n. Daftar Pustaka 
Daftar pustaka memuat  semua revensi yang digunakan sebagai 
rujukan penulisan modul.   
 
Gambar 20. Daftar Pustaka Modul 
5. Validasi Modul 
Validasi dilakukan untuk meminta pertimbangan kelayakan materi 
dan ahli media. Validasi modul ini melibatkan ahli materi dan media dari 
dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY dan guru SMK N 3 
Yogyakarta.  
6. Revisi I 
Setelah ada masukan dan revisi dari ahli media pembelajaran dan 
ahli materi, maka langkah yang selanjutnya yang dilakukan adalah 
melakukan revisi awal pada media pembelajaran yang telah dibuat. Revisi 
dilakukan untuk memperbaiki modul sebelum diujicobakan kepada siswa. 
Setelah dilakukan revisi kemudian dikonsultasikan lagi kepada para ahli 




7. Uji Kelompok Kecil 
Setelah modul dinyatakan layak untuk diujicobakan oleh para ahli, 
langkah selanjutnya yaitu dilakukan uji kelompok kecil. Uji kelompok 
kecil dilakukan pada siswa kelas 3 Jurusan Teknik Pemesinan SMK N 3 
Yogyakarta dengan jumlah siswa 4 orang. Penilaian modul didasarkan 
hasil nilai belajar 4 siswa tersebut dan berdasarkan pengamatan 
peneliti/observator dalam proses uji coba pembelajaran kelompok kecil. 
8. Revisi II 
Setelah dilakukan uji kelompok kecil didapatkan beberapa 
kekurangan dan kelemahan modul, maka langkah yang selanjutnya 
dilakukan adalah melakukan revisi pada modul yang telah dibuat. Revisi 
dilakukan untuk memperbaiki modul sebelum diterapkan dalam uji 
lapangan. 
9. Uji Lapangan 
Uji lapangan dilakukan pada proses pembelajaran di dalam kelas 
dengan mengambil satu kelas pada pelajaran pneumatik-hidrolik. Dalam 
melakukan uji lapangan peneliti menggunakan angket motivasi siswa yang 
bertujuan untuk mengetahui atau mengukur kemenarikan siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran hidrolik.  Penilaian modul didasarkan pada 
hasil evalusi tes formatf yang diberikan setelah mengikuti proses 
pembelajaran dengan modul. Siswa yang dijadikan responden dalam uji 
coba lapangan adalah siswa Jurusan Teknik Pemesinan SMK N 3 
Yogyakarta kelas 3TP4 yang terdiri dari 30 siswa. 
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10. Revisi III 
Revisi akhir dilakukan setelah uji lapangan dalam proses 
pembelajaran yang digunakan untuk menyempurnakan modul sebelum 
diproduksi. 
11. Produk ahir 
Setelah melalui serangkaian  langkah di atas maka didapatkan modul 
yang sempurna. Modul yang sempurna dapat diproduksi dan digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
 
B. Kelayakan Modul 
Kelayakan modul pembelajaran diketahui setelah melalui beberapa tahapan 
validasi, yaitu: 
1. Hasil validasi Ahli Materi 
Data validasi diperoleh dari skor angket validasi oleh validator dari 
dosen Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil 
data validasi oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 7. Hasil Validasi Materi 
NO PERTANYAAN SKOR 4 3 2 1 
Aspek Kesesuaian Dengan Silabus 
 
1 Kesesuaian materi modul dengan silabus pembelajaran √ 
   
2 Kesesuaian materi terhadap tujuan pembelajaran √    
3 Kesesuaian materi modul terhadap kompetensi dasar  √   
4 Kelengkapan materi  √   
5 Keruntunan penyajian materi  √   
6 Cakupan materi   √  
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Kualitas materi modul menurut validator ahli materi: 
%  
	











 100%  79% 
Secara kotinum hasil di atas dapat dibuat katagori sebagi berikut: 
 
Data penilaian ahli materi ditinjau dari aspek kualitas materi dan 
kesesuaian dengan silabus, maka modul hidrolik mendapatkan persentase 
sebesar 79,16%, sehingga dengan persentase 79,16% modul pembelajaran 
layak untuk digunakan.  
Selain data kuantitatif, validator juga memberikan data kualitatif 
yang berupa saran, antara lain: 
a. Tata tulis yang masih harus diperbaiki. 
b. Gambar komponen dan simbol disesuaikan dengan standar. 
c. Gambar diberi sumber yang jelas dan ber-ISBN. 
2.  Hasil Validasi Ahli Media  
Data validasi untuk ahli media diperoleh dari skor angket validasi 
oleh dosen Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Yogyakarta. 
Aspek yang dinilai meliputi: (1) keefektifan desain, (2) konsistensi, (3) 
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format, (4) organisasi dan sajian (5). Data hasil penilaian untuk ahli media 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
 






4 3 2 1 
A. Keefektifan Desain Modul  
1 Ukuran huruf √    
2 Bentuk/jenis huruf √    
3 Kualitas gambar √    
4 Spasi/ruang kosong  √   
5 Sampul √    
B. Aspek Konsistensi  
6 Konsistensi kata, istilah dan kalimat  √   
7 Konsistensi bentuk dan ukuran huruf  √   
C. Aspek Format  
8 Format halaman  √   
9 Format kolom  √   
10 Tata letak  √   
D. Aspek Organisasi  
11 Materi  √   
12 Bab/sub bab  √   
E. Aspek Sajian     
13 














Kualitas modul ditinjau dari kreteria kualitas media yang baik dapat 
dilihat dari 5 aspek, diantara lain adalah sebagai berikut: 
a. Keefektifan desain modul   
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 100%  75% 
Jadi, rerata total skor penilaian media terhadap modul: 















!" """   81,21 % 




 Data hasil penilaian ahli media terhadap modul adalah sebagai berikut:
a. Aspek keefektifan desain modul mendapatkan 
keefektifan modul menurut validator sudah sangat baik
b. Aspek konsistensi
menurut validator sudah baik
c. Aspek format mendapatkan
validator sudah baik
d. Aspek organisasi  mendapatkan 
menurut validator sudah baik
e. Aspek sajian mendapatkan 75





















 mendapatkan 75% berarti konsistensi
/layak. 
 75% berarti format modul menurut 
/layak. 
75% berarti pengorganisasian modul 
/layak. 
% berarti perwajahan/penyajian modul 
/layak. 
Gambar 21. Validasi Media 
 














 Data penilaian ahli media ditinjau dari beberapa aspek keefektifan, 
konsistensi, format, organisasi dan sajian yang digunakan modul 
mendapatkan persentase sebesar 81%, sehingga dengan tingkat validasi 
dengan persentase 81% modul pembelajaran layak untuk digunakan.  
Selain data kuantitatif, validator juga memberikan data kualitatif 
yang berupa saran, antara lain: 
a. Penggunaan kalimat agar mengikuti kaidah bahasa Indonesia yang 
baku. 
b. Sebaiknya kata sambung tidak digunakan pada awal kalimat. 
c. Garis gambar yang harus diperjelas. 
 
3. Hasil Tanggapan Guru  
Penilaian guru terhadap tampilan dan kemanfaatan modul hidrolik 
yang dikembangkan. Modul tidak hanya mendapatkan judgment oleh para 
ahli, tetapi disini guru juga diminta untuk memberi tanggapan. Di dalam 
proses pembelajaran guru lebih mengetahui karakter siswa, materi yang 
dibutuhkan, model pembelajaran yang  sesuai, maka dari itu guru diminta 
untuk memberikan pertimbangan atau penilaian terhadap modul sehingga 
didapatkan modul yang baik dan dapat digunakan dalaam membantu 
proses pembelajaran. Adapun aspek yang dinilai adalah  aspek tampilan 
dan aspek kemanfaatan. Hasil penilaian atau pendapat guru mengenai 





Tabel 9. Pendapat Guru 
NO PERTANYAAN 
SKOR 
4 3 2 1 
A. Tampilan Modul  
1 Tata tulis dan gambar lengkap  √   
2 Tulisan jelas dan mudah dibaca  √   
3 Komposisi warna dan tulisan menarik  √   
4 Sajian gambar menarik  √   
B. Aspek Kemanfaatan 
 
5 Mempermudah belajar  √   
6 Meningkatkan motivasi dan perhatian dalam KBM 
 √   
7 Meningkatkan kreativitas  √   
8 Menuntaskan belajar   √   
 
Hasil analisa data penilaian guru terhadap modul meliputi 2 aspek yaitu: 
a. Aspek tampilan 
%  
	
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 100%  75 % 
b. Aspek kemanfaatan 
%  
	
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 100%  75 % 
Jadi, rerata total skor penilaian guru terhadap modul: 













!" """   75 % 
Secara kotinum hasil di atas dapat dibuat katagori sebagi berikut: 
 
 
Data hasil penilaian ahli media terhadap modul adalah sebagai berikut: 
a. Aspek tampilan modul mendapatkan persentase sebesar 75% berarti 
tampilan modul menurut pendapat guru sudah baik/layak. 
b. Aspek kemanfaatan mendapatkan persentase 75% berarti kemanfaatan 
modul menurut pendapat guru sudah baik/layak. 
 Pendapat guru mengenai tampilan dan kemanfaatan modul 
membantu proses pembelajaran 
sehingga dengan
persentase 75%  
 
 
4.  Hasil Uji Terbatas
Uji terbatas dilakukan denga
dipilih secara random
terbatas responden diperlakukan sebagaimana halnya pada saat mengikut
pelajaran seperti biasa. 
menit untuk membaca satu pokok materi dan setelah itu dilaku
formatif. Uji terbatas dijalankan sebagaimana sesuai dengan waktu jam 
pelajaran. 
Proses uji terbatas peneliti melakukan penga
kepada keempat 
Gambar 22. Pendapat Guru 
mendapatkan persentase sebesar 
 tingkat keefektifan dan kemenarikan modul
modul pembelajaran dapat digunakan.  
 
n mengambil sampel empat orang yang 
 dari kelas 3TP4 SMK N 3 Yogyakarta. Dalam uji 
Dalam uji terbatas responden diberi waktu 40 
matan secara langsung 






















salah satu siswa dapat membaca seluruh materi yang disajikan dalam satu 
bab. Dua siswa tidak dapat membaca materi sampai selesai. Satu siswa 
membaca dengan cepat, dia asyik membolak-balik halaman dan 
memperhatikan gambar yang disajikan di dalam modul. Dalam uji terbatas 
tersebut siswa diberi waktu 40 menit untuk membaca dan selanjutnya 
dilakukan evaluasi/tes formatif yang terdiri dari 10 soal sesuai dengan 
materi yang dibaca. 
Uji terbatas dilakukan untuk mengetahui dan mengukur keefektifan 
modul sebelum diujikan ke lapangan. Adapun hasil uji terbatas 
berdasarkan hasil evalusi keempat siswa yang menjadi responden dalam 
uji terbatas. Hasil uji terbatas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 10. Uji terbatas 
No Nama Siswa Hasil Tes 
1.  Sungatji 6,5 
2.  Teguh Santoso 5 
3.  Yusuf Arifin 6,5 
4.  Yusuf  Johan Setiawan 8,5 
 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa satu orang dapat nilai di atas 
KKM dan tiga orang lainya mendapatkan nilai di bawah KKM (kriteria 
ketuntasan minimal).  Hasil rerata empat siswa tersebut adalah 6,63. 
Sekolah SMK N 3 Yogyakarta menghendaki KKM dengan syarat setiap 
siswa harus mendapatkan nilai minimal 7. 
 5. Hasil Uji Lapangan
Uji lapangan dilakukan pada satu kelas 3TP4 SMK N 3 Yogyakarta 
yang terdapat 30 siswa. 
motivasi siswa. P
mendiagnosa keadaan siswa yang sebenarnya. Setelah 
angket dilanjutkan ke proses pembelajaran berbasis modul. Di awal 
pembelajaran peneliti bertindak sebagi guru pengampu dan s
secara mandiri dengan modul
mengawasi dan memberi pengarahan kepada
memberikan perhatian kepada s
kepada setiap pertanyaan


















Gambar 23. Uji Terbatas 
 
 
Uji lapangan diawali dengan penyebaran angket 
emberian angket tersebut bertujuan untuk mengukur atau 
selesai mengisi 
iswa belajar 
. Dalam proses pembelajaran peniliti 
 siswa, selain itu peneliti juga 
etiap siswa. Peneliti memberi jawaban 
-pertanyaan yang diajukan siswa. Di dalam uji 
Teguh 
Santoso













Siswa belajar secara mandiri dengan menggunakan modul ajar. 
Dalam proses belajar siswa yang mengalami kesulitan tidak segan–segan 
bertanya kepada guru. Siswa membuat ringkasan dari materi yang 
disajikan. Siswa aktif melakukan diskusi kepada siswa yang lain, sehingga 
proses pembelajaran siswa dapat belajar mandiri dan dapat berinteraksi 
dengan siswa lainya. Hasil tabulasi angket motivasi siswa dapat dilihat 
pada lampiran 12. 
Tabel 11. Konversi Skor Motivasi 
Skor Rerata Keterangan 
1,00 - 1,49 Tidak baik 
1,50- 2,49 Kurang baik 
2,50 -3,49 Cukup baik 
3,50 – 4,49 Baik 
4,50 -5 Sangat baik 
 
Hasil pengumpulan data angket motivasi dapat mengetahui seberapa 
motivasi untuk megikuti dan megetahui lebih lanjut tentang meteri 
hidrolik.  Dari analisa data maka dapat diketahui bahwa: 
a. Perhatian siswa 
Hal yang menunjukkan besarnya perhatian siswa dapat diketahui dari 
analisa rerata skor  angket no:   2, 8, 9, 11, 17, 20, 23, 24, 28 12, 15, 
22, 29.  
'"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    
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Hasil perhitungan rerata angket penggolongan berdasarkan  kreteria 
dan kondisi siswa yang menyatakan perhatian siswa sama dengan 3,11 
ini berarti menunjukkan bahwa perhatian siswa terhadap proses 
pembelajaran hidrolik kurang  baik.  
b. Relefansi 
Hal yang menunjukkan relevansi dapat  diketahui dari analisa rerata 
skor  angket no:  4, 6, 16, 18, 30, 33,26,31.  
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")  ∑!"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Hasil perhitungan rerata angket penggolongan berdasarkan  kreteria 
dan kondisi siswa yang menyatakan relevansi sama dengan 3,23  ini 
berarti menunjukkan bahwa perhatian siswa terhadap proses 
pembelajaran hidrolik kurang  baik. 
c. Percaya diri 
Hal yang menunjukkan kepercayaan diri siswa dapat  diketahui dari 
analisa rerata skor  angket no:   1, 13, 25, 35, 3, 7, 19.  











Hasil perhitungan rerata angket penggolongan berdasarkan  kriteria 
dan kondisi siswa yang menyatakan kepercayaan diri siswa sama 
dengan 3,41  ini berarti menunjukkan bahwa perhatian siswa terhadap 
proses pembelajaran hidrolik kurang  baik. 
d. Kepuasan 
Hal yang menunjukkan kepercayaan diri siswa dapat  diketahui dari 
analisa rerata skor  angket no:   5, 10, 14, 21, 27, 32, 36, 34.  
!"")  ∑!"    
∑!"  








Hasil perhitungan rerata angket penggolongan berdasarkan  kreteria 
dan kondisi siswa yang menyatakan kepercayaan diri siswa sama 
dengan 3,46  ini berarti menunjukkan bahwa perhatian siswa terhadap 
proses pembelajaran hidrolik kurang  baik. 
Pelaksanaan uji lapangan bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
modul yang dikembangkan. Siswa belajar mandiri atau membaca 
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modul dalam waktu 40 menit. Setelah membaca siswa diberi soal 
sebanyak 10 soal yang sesuai dengan materi yang dipelajari. Adapun 
hasil tes formatif dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 12. Hasil Uji Lapangan 
No NAMA NILAI No NAMA NILAI 
1 Ryan Apriano 7 16 Teguh setyo Budi 8,5 
2 Seffi Fadhi Z 7 17 Tri Nurdiyanto 7 
3 Septian Wicaksono 7 18 Triyono 7,5 
4 Sidik S 7 19 Vicentius Rio T 9 
5 Suhensa 7,5 20 Wahyu Ari Purnomo 9,5 
6 Sukmono 7 21 Wahyu Setiyawan 10 
7 Sukrisno 7,5 22 Wahyu Suci riyadi 8,5 
8 Sunardi 8 23 Widayanto 9 
9 Sungatji 7,5 24 Widodo 7,5 
10 Supra W 7,5 25 Yoga Apriyanto 8,5 
11 Supriyadi 7 26 Yudi Novianto 7,5 
12 Suryo Nugroho 8,5 27 Yusuf Arifin 7 
13 Tamiyanto 7 28 Yusuf Bayu Aji 7,5 
14 Taufiq Abdillah C 9 29 Yusuf Johan Setiawan 8 
15 Teguh Santoso 9 30 Zuni Prasetyo 8 
 
Data hasil Uji lapangan didapat data yang menunjukkan bahwa 100 % 
nilai siswa di atas nilai KKM. Rerata yang didapat dalam satu kelas 
tersebut adalah 7,88 sehingga target KKM yang diharapkan dapat 
terpenuhi.  
  
C. Revisi Produk 
Berdasarkan hasil 
bahwa modul tersebut sudah layak digunakan
tanggapan atau saran 
maka modul perlu direvisi pada beberapa bagian.
beberapa bagian modul sebagai berikut dan selengkapnya 
1. Tata tulis 
Penggunaan kali










Gambar 24. Uji Lapangan 
penilaian dari ahli materi dan ahli media disimpulkan 
, tetapi menindak lanjuti 
yang telah diberikan dan demi kesempurnaan modul, 
 Hasil revisi pada 
: 











Gambar 25. Revisi Tata Tulis 
2. Gambar 
Gambar yang kurang  jelas kerena gambar diambil dari scan atau buku 
yang sudah lampau. Gambar pada modul sudah diperbaiki sehingga 
lebih jelas sehingga mudah dipahami oleh siswa. Selain itu gambar 
juga diperbaiki tentang konsistensi gambar yang digunakan dan 
penggunaan simbol yang sesuai dengan standar yang baku. 
 
Gambar 26. Revisi Gambar 
b) Sesudah Revisi a) Sebelum Revisi 




Pengguanaan kutipan maupun sumber yang kurang disebabkan belum 
banyaknya sumber atau buku hidrolik. Sumber kutipan dalam modul 
telah dilengkapi sesuai dengan data dan sumber yang dapat dipercaya. 
 
Gambar 27. Revisi Kutipan 
 
D. Pembahasan 
Produk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah dihasilkan 
sebuah media pembelajaran untuk digunakan pada pembelajaran hidrolik 
yang berupa modul. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 
dikemas secara utuh dan sistematis yang berfungsi sebagai sarana belajar 
mandiri. Rancangan pengembangan modul ini dilakukan melalui beberapa 
tahap, meliputi identifikasi tujuan, analisis kebutuhan, pengumpulan data, 
membuat desain modul, uji kelayakan modul, dan penyempurnaan modul. 
b) Sesudah Revisi a) Sebelum Revisi 
77 
 
Uji kelayakan ini meliputi uji ahli materi, ahli media pembelajaran, 
uji terbatas dan uji lapangan yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
modul. Uji materi dilakukan oleh dua orang validator yaitu dari dosen 
Pendidikan Teknik Mesin UNY dan uji media pembelajaran oleh satu 
orang validator dari dosen Pendidikan Teknik Mesin UNY, uji terbatas oleh 
4 orang siswa, dan uji lapangan dilakukan saat proses pembelajaran oleh 
siswa kelas 3 jurusan Teknik Pemesinan SMK N 3 Yogyakarta sebanyak 30 
orang. Data dari uji kelayakan modul diperoleh dari skor angket penilaian.  
Tingkat kelayakan modul dalam penelitian ini digunakan instrumen 
pengukuran dengan penilaian skor 1 sampai 4 menurut aturan rating scala. 
Skor 1 berarti kurang  baik sedangkan skor 4 berarti sangat baik. 
Selanjutnya data yang terkumpul diproses dengan cara dijumlahkan, 
dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase. 
Kriteria penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
 
Tabel 13. Standar Kelayakan Produk 
Persentase pencapaian Interpretasi 
76  - 100 % layak 
56  -  75 % cukup layak 
40  -  55 % kurang layak 
0  - 39 % tidak layak 
 
Data penilaian ahli materi ditinjau dari aspek kualitas materi modul 
hidrolik mendapatkan persentase sebesar 79,16%. Dengan persentase 
79,16% modul pembelajaran layak untuk digunakan. Penilaian ahli materi 
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terhadap modul dengan kesesuaian silabus kriteria pilihan no 1 , 2 dan 3 
jumlah skor 11. pilihan no 1 dan 2 mendapatkan skor masing-masing 4 
dan  pilihan no 3 mendapat skor 3. Jumlah skor yang didapat 11 dan skor 
yang diharapkan 12 maka persentase kesesuaian dengan silabus adalah  
91%. Untuk kelengkapan materi kriteria no 4, 5 dan 6 jumlah skor 7. 
Pilihan no 4 dan 5 mendapat skor masing-masing 4 dan pilihan no 6 
mendapat skor 2. Jumlah skor yang didapat 7 dan skor yang diharapkan 12 
maka persentase kelengkapan materi  58%. Hasil dari analisa penilain ahli 
materi modul hidrolik, bahwa kesesuaian modul hidrolik dengan silabus 
sudah terpenuhi namun kelengkapan dan cakupan materi belum terpenuhi. 
Data penilaian ahli media ditinjau dari beberapa aspek keefektifan, 
konsistensi, format, organisasi dan sajian yang digunakan modul 
mendapatkan persentase sebesar 81%, sehingga dengan tingkat validasi 
dengan persentase 81% modul pembelajaran layak untuk digunakan. 
Penilaian ahli media terhadap modul dengan keefektifan desain modul 
kriteria pilihan no 1, 2, 3, 4 dan 5. Kriteria pilihan no 1, 2,3 dan 5 masing- 
masing mendapat skor 4 dan no 4 mendapat skor 3. Jumlah skor yang 
didapat 19 dan skor yang diharapkan 20 maka persentase kelengkapan 
materi  95%. 
Penilaian aspek konsistensi modul pada kriteria pilihan no 6 dan 7. 
Kriteria pilihan no 6 dan 7 masing- masing mendapat skor 3. Jumlah skor 




Penilaian aspek format modul pada kriteria pilihan no 8, 9 dan 10. 
Kriteria pilihan no 8, 9 dan 10 masing- masing mendapat skor 3. Jumlah 
skor yang didapat 9 dan skor yang diharapkan 12 maka persentase format 
modul  75%. 
Penilaian aspek pengorganisasian modul pada kriteria pilihan no 11 
dan 12. Kriteria pilihan no 11 dan 12 masing- masing mendapat skor 3. 
Jumlah skor yang didapat 6 dan skor yang diharapkan 8 maka persentase 
pengorganisasian modul  75%. 
Penilaian aspek penyajian modul pada kriteria pilihan no 13 dan 14. 
Kriteria pilihan no 13 dan 14 masing- masing mendapat skor 3. Jumlah 
skor yang didapat 6 dan skor yang diharapkan 8 maka persentase 
penyajian modul  75%. 
Jadi, seluruh hasil analisa penilain ahli media terrhadap modul hidrolik 
telah terpenuhi. 
Uji lapangan mempunyai hasil berupa nilai atau unjuk kerja siswa. 
Hasil penilaian uji lapangan dilakukan untuk mengetahui keefektifan 
modul hidrolik. Sebagai tolak ukur hasil tes formatif setelah menggunakan 
modul dapat diketahui dengan melihat hasil ulangan harian sebelum 







Hasil tes sebelum dan sesudah menggunakan modul: 
Tabel 14. Hasil  Perbandingan Nilai Penggunaan Modul 
No NAMA NILAI Sebelum Sesudah 
1 Ryan Apriano 6,5 7 
2 Seffi Fadhi Z 7,5 7 
3 Septian Wicaksono 7,5 7 
4 Sidik S 8,5 7 
5 Suhensa 8,5 7,5 
6 Sukmono 8,5 7 
7 Sukrisno 7,5 7,5 
8 Sunardi 8,5 8 
9 Sungatji 7,5 7,5 
10 Supra W 6,5 7,5 
11 Supriyadi 7,5 7 
12 Suryo Nugroho 7,5 8,5 
13 Tamiyanto 7,5 7 
14 Taufiq Abdillah C 8,5 9 
15 Teguh Santoso 7,5 9 
16 Teguh setyo Budi 6,5 8,5 
17 Tri Nurdiyanto 6,5 7 
18 Triyono 6,5 7,5 
19 Vicentius Rio T 5,5 9 
20 Wahyu Ari Purnomo 6,5 9,5 
21 Wahyu Setiyawan 6,5 10 
22 Wahyu Suci riyadi 7,5 8,5 
23 Widayanto 7,5 9 
24 Widodo 7,5 7,5 
25 Yoga Apriyanto 7,5 8,5 
26 Yudi Novianto 6,5 7,5 
27 Yusuf Arifin 7,0 7 
28 Yusuf Bayu Aji 5,5 7,5 
29 Yusuf Johan Setiawan 7,0 8 
30 Zuni Prasetyo 7,5 8 
Jumlah 217 236 
 




















Jadi, setelah menggunakan modul hidrolik nilai rerata kelas 
mengalami peningkatan sebesar 8,99%. Dengan nilai rerata kelas 
7,88 ini artinya semua siswa dapat menguasai materi di atas 75%, 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Pengembangan modul untuk pembelajaran hidrolik melalui beberapa 
tahap, yaitu (1) identifikasi tujuan, (2) analisis kebutuhan, (3) 
pengumpulan data, (4) desain modul, (5) uji ahli, (6) revisi I, (7) uji 
terbatas, (8) revisi II, (9) uji lapangan, (10) revisi akhir, (11) 
penyempurnaan. 
2. Modul pembelajaran hidrolik yang dikembangkan layak digunakan untuk 
mendukung pembelajaran hidrolik dilihat dari penilaian yang diberikan 
oleh ahli materi memperoleh persentase total sebesar 79,16  %, menurut 
ahli media memperoleh persentase total sebesar 81,21 %, dan pendapat 
guru diperoleh persentase total sebesar 75 %. Persentase yang didapat dari 
ahli materi, ahli media dan pendapat guru tersebut mengindikasikan media 
pembelajaran yang berupa modul yang dikembangkan layak digunakan 
sebagai pendukung pembelajaran hidrolik. 
B. Implikasi 
Modul hidrolik hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
sumber informasi untuk mendukung proses pengajaran mata pelajaran Teknik 
Pemesinan di SMK. Modul hidrolik ini layak digunakakan sebagai sumber 




guru, modul perlu dikembangkan dan digunakan pada proses belajar 
mengajar, sehingga siswa dapat lebih memahami materi pelajaran dan mampu 
meningkatkan daya tarik siswa untuk belajar mandiri.  
C. Keterbatasan 
1. Penggunaan kalimat dan tata bahasa Indonesia yang belum baku. 
2. Cakupan materi yang terdapat pada modul ini masih terbatas. 
3. Tahap pengembangan modul ini hanya sampai pada tahap evaluasi 
formatif sehingga reliabilitas penggunaan modul ini belum diketahui.   
D. Saran 
Bagi peneliti berikutnya yang akan mengembangkan media 
pembelajaran berupa modul untuk pendukung pelajaran hidrolik ini: 
1. Sebaiknya dalam pengguanaan kalimat dan tata bahasa yang baku dan 
mudah dipahami, hati-hati dalm menerjemahkan bahasa asing. 
2. Materi sebaiknya dibuat selengkap mungkin dan digunakan referensi yang 
lebih banyak lagi baik dari dalam negeri maupun luar negeri. 
3. Sebaiknya pengembangan modul pembelajaran dilakukan sampai pada 
tahap uji evaluasi sumatif, sehinga diketahui efektifitas dan reliabilitas  
penggunaan media pembelajaran yang dihasilkan bisa meningkatkan 
kualitas hasil prestasi pembelajaran. 
4. Sebaiknya dalam masalah desain atau melayout modul menggunakan 
selain Microsoft Office Word, karena dengan menggunakan Microsoft 
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Program Keahlian  : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran  :  Menjelaskan Proses Dasar Kejuruan Mesin 
Kompetensi   : Pneumatik Hidrolik 
Tingkat Semester  : III / 6 
Pertemuan Ke   : 1  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
Kode Kompetensi  : 014.DKK.4 
 
A. Tujuan Intruksional: 
1. Umum 
Siswa dapat menjelaskan proses dasar Pneumatik Hidrolik. 
2. Khusus 
Setelah mengikuti pembelajaran pada pertemuan ini, siswa diharapkan 
dapat : 
• Menjelaskan pengertian sistem hidrolik 
• Menjelaskan prinsip dasar hidrolik 
B. Pokok Bahasan: Prinsip Dasar Hidrolik 
C. Sub Pokok Bahasan: 
• Pengertian Hidrolik  
• Prinsip Dasar Kerja Hidrolik 
• Besaran Dalam Sistem Hidrolik 
• Dasar-dasar Gaya dan Msssa 
• Dasar-dasar Tekanan Hidrostatik 
• Sifat-sifat Umun Zat Cair 
• Hukum Archimides 
• Tegangan Pemukaan 
• Hukum Pascal 
• Kapilaritas 
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D. Media Pembelajaran: Bahan Ajar Cetak/modul hidrolik. 
E. Metode Pembelajaran:  
1. Siswa Membaca Modul Secara Mandiri 
2. Diskusi 
3. Tanya Jawab 
F. Kegiatan Pembelajaran: 
NO KOMPONEN PBM WAKTU 
(MENIT) GURU SISWA 
1.  Membuka : 
a. Salam pembuka 
b. Berdoa 
c. Mengisi lembar 
presensi 
d. Menyampaikan TIU, 
TIK dan target 






















   15 








• Siswa membaca 
modul 
• Siswa membuat 
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3.  Menutup : 
a. Kesimpulan 
b. Evaluasi : 
1) Soal 
2) Tugas Rumah 
c. Menyampaikan materi 
 
a. Ceramah  
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  Jumlah 90 
 
G. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam proses belajar mengajar pada pertemuan ini 
adalah siswa mampu : 
1. Menjelaskan Pengertian Hidrolik  
2. Menjelaskan Prinsip Dasar Kerja Hidrolik 
3. Menjelaskan Besaran Dalam Sistem Hidrolik 
4. Menjelaskan Dasar-dasar Gaya dan Msssa 
5. Menjelaskan Dasar-dasar Tekanan Hidrostatik 
6. Menjelaskan Sifat-sifat Umun Zat Cair 
7. Menjelaskan Hukum Archimides 
8. Menjelaskan Tegangan Pemukaan 
9. Menjelaskan Hukum Pascal 




1. Apakah yang dimaksud dengan sistem hidrolik? 
2. Sebutkan kelebihan dan kekurangan pada sistem hidrolik! 
3. Apakah yang dimaksud dengan hidrostatika? 
4. Apakah yang dimaksud dengan hidridinamika? 
5. Sebutkan prinsip dasar sifat-sifat hidrolik! 
6. Sebutkan sifat-sifat zat cair! 
7. Bagaimana bunyi hukum archimides? 
8. Bagaimana bunyi hokum pascal? 
9. Apakah yang dimaksud dengan gaya kapilaritas? 
10. Bagaimanakah tegangan muka dapat terjadi? 
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Kunci Jawaban 
1. Sistem hidrolik adalah sebuah sistem yang menggunakan fluida cair 
sebagai  pemindah energi. 
2. Kelebihan sistem hidrolik 
a. Sistem hidrolik lebih fleksibel dari segi transmisi tenaganya 
b. Tenaga yang dihasilkan sangat besar. 
c. Sistem hidrolik menggukan fluida minyak mineral sebagai pemindah 
gaya. 
d. Beban dan target hirolik dapat dikontrol dengan melalui katup 
pengatur tekanan. 
e. Silinder hidrolik dapat dijalankan pada kecepatan yang berubah-ubah 
dengan menggunakan katup pengatur aliran. 
f. Arah gerakan maupun putaran piston dapat dibolak-balik seperti 
halnya pada motor listrik dengan menggunakan katup pengarah. 
g. Jika terdapat beban lebih, motor dan pompa dalm sistem hidrolik 
masih tetap bekerja. 
h. Tenaga hidrolik dapat disimpan pada akumulator 
Kekurangan: 
a. Fluida yang digunakan mahal 
b. Sistem hidrolik lebih kator ari oli/minyak 
3. Hidrosika: ilmu hidrolika yang mempelajari zat cair dalam keadaan 
diam. 
4. Hidrodinamika: ilmu hidrolika yang mempelajari zat cair bergerak. 
5. Prinsip dasar hidrolik: 
a. Mempunyai permukaan bebas. 
b. Zat tersebut apabila ditempatkan dalam suatu tabung hanya akan 
mengisi seluruh permukaan tabung sebesar volume yang diperlukan. 
c. Zat cair praktis merupakan suatu zat yang “incompressible” (suatu 
zat yang tidak dapat dimampatkan). 
6. Sifat-sifat zat cair: 
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Program Keahlian  : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran  :  Menjelaskan Proses Dasar Kejuruan Mesin 
Kompetensi   : Pneumatik Hidrolik 
Tingkat Semester  : III / 6 
Pertemuan Ke   : 2  
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
Kode Kompetensi  : 014.DKK.4 
 
A. Tujuan Intruksional: 
1. Umum 
Siswa dapat menjelaskan proses dasar Pneumatik Hidrolik. 
2. Khusus 
Setelah mengikuti pembelajaran pada pertemuan ini, siswa diharapkan 
dapat : 
• Menjelaskan prinsip kerja unit tenaga 
• Menjelaskan prinsip kerja dan  jenis pompa hidrolik 
 
B. Pokok Bahasan: Unit Tenaga Hidrolik 
 
C. Sub Pokok Bahasan: 
• Fluida Hidrolik  
• Motor Penggerak Mula 
• Pompa Hidrolik 
• Tangki Hidrolik 
• Akumulator 
• Pendingin Hidrolik 
• Pipa, Selang dan Konektor 
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D. Media Pembelajaran: Bahan Ajar Cetak/modul hidrolik. 
E. Metode Pembelajaran:  
1. Siswa Membaca Modul Secara Mandiri 
2. Diskusi 
3. Tanya Jawab 
F. Kegiatan Pembelajaran: 
NO KOMPONEN PBM WAKTU 
(MENIT) GURU SISWA 
1.  Membuka : 
a. Salam pembuka 
b. Berdoa 
c. Mengisi lembar 
presensi 
d. Menyampaikan TIU, 
TIK dan target 
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• Siswa membaca 
modul 
• Siswa membuat 




   40 
3.  Menutup : 
a. Kesimpulan 
b. Evaluasi : 
1) Soal 
2) Tugas Rumah 
c. Menyampaikan materi 
 
a. Ceramah  
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  Jumlah 90 
 
G. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam proses belajar mengajar pada pertemuan ini 
adalah siswa mampu : 
1. Menjelaskan Fluida Hidrolik  
2. Menjelaskan Motor Penggerak Mula 
3. Menjelaskan Pompa Hidrolik 
4. Menjelaskan Tangki Hidrolik 
5. Menjelaskan Akumulator 
6. Menjelaskan Pendingin Hidrolik 




1. Sebutkan yang termasuk unit tenaga dalam sistem hidrolik? 
2. Sebutkan karateristik fluida hidrolik! 
3. Sebutkan jenis-jenis cairan hidrolik? 
4. Sebutkan sifat-sifat fluida hidrolik? 
5. Sebutkan dan jelaskan motor dalam sistem hidrolik! 
6. Apakah fungsi pompa dalam sistem hidrolik! 
7. Sebutkan beberapa yang termasuk pompa hidrolik! 
8. Apakah fungsi tangki hidrolik? 
9. Apakah fungsi akumulator dalam sistem hidrolik? 
10. Sebutkan perlatan tambahan dalam sistem hidrolik! 
Kunci Jawaban 
1. Yang termasuk unit tenaga dalam sistem hidrolik adalah 
a. Oli/fluida. 
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b. Motor hidrolik. 
c. Pompa hidrolik 
2. Karakteristik fluida 
a. Fluida sebagai penerus gaya. 
b. Fluida sebagai pelumas. 
c. Fluida sebagai pengisi celah. 
d. Fluida sebagai pendingin. 
3. Jenis jenis utama cairan yang digunakan dalam sistem hidrolik: 
a. Oli yang berasal dari mineral (mineral oil) 
b. Oli yang berasal dari tumbuhan (vegetable oil) 
c. Oli yang berasal dari bahan Sintetis (full synthetic) 
d. Oli yang tahan terhadap panas (fire resistant) 
e. Air murni (pure water). 





e. Penghambatan korosi 
f. Kompatiblitas 
5. Motor bakar dan motor listrik 
a. Motor bakar adalah motor yang sumber dayanya berasal dari proses 
pembakaran. 
b. Motor listrik adalah motor yang sumber dayanya berasal dari energi 
listrik. 
6. Pompa hidrolik berfungsi untuk transfer oli dari tangki diteruskan 
keseluruh unit hidrolik. 
7. Jenis pompa dalam sistem hidrolik: 
a. Pompa roda gigi 
b. Pompa baling-baling 
c. Pompa piston  
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Program Keahlian  : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran  :  Menjelaskan Proses Dasar Kejuruan Mesin 
Kompetensi   : Pneumatik Hidrolik 
Tingkat Semester  : III / 6 
Pertemuan Ke   : 3 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
Kode Kompetensi  : 014.DKK.4 
 
A. Tujuan Intruksional: 
1. Umum 
Siswa dapat menjelaskan proses dasar Pneumatik Hidrolik. 
2. Khusus 
Setelah mengikuti pembelajaran pada pertemuan ini, siswa diharapkan 
dapat : 
• Menjelaskan prinsip perbedaan silinder dan motor hidrolik 
• Menjelaskan bagian dan cara kerja dari  silinder dan motor hidrolik 
 
B. Pokok Bahasan: Silinder dan Motor 
C. Sub Pokok Bahasan: 
• Aktuator/sinder 
• Aktuator rotari 
• Ukuran Motor 
D. Media Pembelajaran: Bahan Ajar Cetak/modul hidrolik. 
E. Metode Pembelajaran:  
1. Siswa Membaca Modul Secara Mandiri 
2. Diskusi 
3. Tanya Jawab 
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F. Kegiatan Pembelajaran: 
NO KOMPONEN PBM WAKTU 
(MENIT) GURU SISWA 
1.  Membuka : 
a. Salam pembuka 
b. Berdoa 
c. Mengisi lembar 
presensi 
d. Menyampaikan TIU, 
TIK dan target 






















   15 








• Siswa membaca 
modul 
• Siswa membuat 




   40 
3.  Menutup : 
a. Kesimpulan 
b. Evaluasi : 
1) Soal 
2) Tugas Rumah 




a. Ceramah  

















   35 
 
  Jumlah 90 
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G. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam proses belajar mengajar pada pertemuan ini 
adalah siswa mampu : 
1. Menjelaskan Aktuator linier/silinder 
2. Menjelaskan Aktuator rotari 




1. Apakah yang dimaksud aktuator dalam sistem hidrolik? 
2. Sebutkan jenis aktuator dalam sistem hidrolik? 
3. Jelaskan prinsip kerja aktuator linier kerja tunggal? 
4. Jelaskan prinsip kerja linier aktuator kerja ganda! 
5. Sebutkan jenis aktuator rotari dalam sistem hidrolik! 
6. Jelaskan prinsip kerja motor roda gigi! 
7. Jelaskan prinsip kerja motor baling-baling? 
8. Sebutkan yang termasuk jenis motor piston? 
9. Jelaskan prinsip kerja motor piston sumbu tak sejajar! 
10. sebutkan beberapa faktor yang berkenaan dengan pemilihan ukuran 
motor! 
Kunci Jawaban 
1. Aktuator adalah bagian keluaran untuk mengubah tenaga hidrolik 
menjadi tenaga mekanik dimanfaatkan. 
2. Aktuator linier dan aktuator rotasi 
3. Aktuator linier tunggal mempunyai sebuah batang piston dan satu piston 
yang dilengkapi pegas dan hanya ada satu saluran alairan fluida. Fluida 
bertekanan masuk dari saluran bagian belakang maka piston akan 
terdorong maju dan sebaliknya fluida dilepas maka akan kedorong 
mundur/keluar dari dalam silinder. 
4. Aktuator kerja ganda merupakan aktuator yang dapat 
digerakkan/dikendalikan melalui dua saluran, sehingga aktuator kerja 
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ganda dapat bekerja sesuai waktu yang diinginkan untuk kembali ke 
keadaan semula. 
5. Macam-macam silinder rotari:  
a. Motor gir  
b. Motor baling-baling 
c. Motor piston 
6. Motor roda gigi adalah motor yang terdiri dari dua buah roda gigi 
berpasangan yang berputar bersama-sama yang dihubungkan dengan 
poros penggerak. Arah putaran motor dapat dibalik dengan membalik 
arah alirannya. Untuk motor roda gigi tekanan operasi dibatasi pada 150 
kg/cm² dan batas putaran poros pada 2400 rpm. 
7. Cairan hidrolik masuk mendorong baling-baling, sehingga baling-baling 
berputar dan poros ikut terputar sehingga timbulah putaran motor. Motor 
baling-baling seimbang mempunyai torsi yang tinggi tapi kecepatan 
rendah, putaran berkisar 5-150 rpm dan mempunyai kapasitas torsi ± 
6000 Nm. 
8. Motor piston aksial dan radial. 
9. Motor piston sumbu tidak sejajar menghasilkan torsi dari motor piston 
yang posisi sumbunya tak sejajar yaitu melalui suatu reaksi terhadap 
tekanan pada gerak lurus piston. Pada motor ini blok silinder dan poros 
penggerak terpasang pada posisi menyudut satu dengan yang lainnya dan 
reaksinya adalah terhadap flens poros penggerak. 
10. Faktor yang berkenaan dengan pemilihan ukuran motor: 
a. Torsi maksimum yang diperlukan 
b. Kecepatan putaran motor maksimum yang dihasilkan 
c. Tekanan opersi maksimum 
d. Volume pemindahan setiap putaran 
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Program Keahlian  : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran  :  Menjelaskan Proses Dasar Kejuruan Mesin 
Kompetensi   : Pneumatik Hidrolik 
Tingkat Semester  : III / 6 
Pertemuan Ke   : 4 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
Kode Kompetensi  : 014.DKK.4 
 
A. Tujuan Intruksional: 
1. Umum 
Siswa dapat menjelaskan proses dasar Pneumatik Hidrolik. 
2. Khusus 
Setelah mengikuti pembelajaran pada pertemuan ini, siswa diharapkan 
dapat : 
1. Menjelaskan prinsip perbedaan katup. 
2. Menjelaskan bagian dan jenis katup hidrolik. 
3. Menjelaskan prinsip kerja katup pada sistem hidrolik 
B. Pokok Bahasan: Katup Hidrolik 
C. Sub Pokok Bahasan: 
• Pengertian katup 
• Macam-macam katup hidrolik 
• Jenis katup berdasarkan fungsinya 
D. Media Pembelajaran: Bahan Ajar Cetak/modul hidrolik. 
E. Metode Pembelajaran:  
1. Siswa Membaca Modul Secara Mandiri 
2. Diskusi 
3. Tanya Jawab 
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F. Kegiatan Pembelajaran: 
NO KOMPONEN PBM WAKTU 
(MENIT) GURU SISWA 
1.  Membuka : 
a. Salam pembuka 
b. Berdoa 
c. Mengisi lembar 
presensi 
d. Menyampaikan TIU, 
TIK dan target 






















   15 








• Siswa membaca 
modul 
• Siswa membuat 




   40 
3.  Menutup : 
a. Kesimpulan 
b. Evaluasi : 
1) Soal 
2) Tugas Rumah 




a. Ceramah  

















   35 
 
  Jumlah 90 
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G. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam proses belajar mengajar pada pertemuan ini 
adalah siswa mampu : 
1. Menjelaskan prinsip perbedaan katup. 
2. Menjelaskan bagian dan jenis katup hidrolik. 




1. Apakah yang dimaksud katup? 
2. Sebutkan macam-macam katup berdasarkan fungsinya! 
3. Sebutkan fungsi utama katup pengarah! 
4. Katup pengarah dapat digerakkan lima tenaga penggerak, sebutkan! 
5. Apakah fungsi katup satu arah! 
6. Sebutkan macam-macam katup satu arah! 
7. Apakah yang dimaksud katup pengatur aliran? 
8. Sebutkan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan katup 
pengatur aliran! 
9. Sebutkan dan jelaskan macam katup pengatur tekanan! 
10. Apakah yang dimaksud katup buka-tutup? 
Kunci Jawaban 
1. Katup adalah komponen yang berfungi untuk mengatur dan mengarahkan 
aliran fluida dari pompa keberbagai peralatan beban/aktuator. 
2. Jenis katup berdasarkan fungsinya 
a. Katup pengarah 
b. Katup satu arah 
c. Katup pengatur aliran 
d. Katup pengatur tekanan 
e. Katup buka-tutup 
3. Katup pengarah adalah perlengkapan yang mempunyai lubang-lubang 
kecil yang menerima komando/sinyal dari luar (mekanik/sinyal), untuk 
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melepas, menutup atau mengalirkan kembali fluida yang mengalir 
melaluinya. 
4. katup-katup hidrolik dapat menggunakan lima dasar penggerak yaitu; 
dengan tenaga manusia, mekanik, elektrik, hidrolik dan pneumatik 
5. Katup satu arah berfungsi sebagai pengatur arah aliran cairan hidrolik agar 
dapat mengalir ke satu arah. 
6. katup kontrol aliran satu arah, katup buangan cepat, katup fungsi “DAN”, 
katup fungsi “ATAU” 
7. Katup pengatur aliran adalah peralatan hidrolik yang berfungsi sebagai 
pengatur dan pengendali volume fluida yang harus mengalir ke dalam 
silinder-silinder hidrolik. 
8. Hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan katup pengatur aliran: 
a. Luas penampang lubang lintasan 
b. Bentuk lubang lintasan 
c. Panjang pembatas 
d. Perbedaan tekanan yang melewati lubang saluran 
e. Vikositas fluida 
9. termasuk katup pengatur tekanan  
a. Relief Valve, digunakan untuk mengatur tekanan yang bekerja pada 
sistem dan juga mencegah terjadinya beban lebih atau tekanan yang 
melebihi kemampuan rangkaian hidrolik. 
b. Sequence Valve, berfungsi mengatur urutan kerja silinder hidrolik. 
c. Pressure reducing valve, berfungsi untuk menurunkan tekanan fluida 
yang mengalir pada saluran kerja karena penggerak yang akan 
menerimanya didesain dengan tekanan yang lebih rendah. 
10. Katup buka tutup adalah katup yang digunakan untuk membuka dan 
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Program Keahlian  : Teknik Pemesinan 
Mata Pelajaran  :  Menjelaskan Proses Dasar Kejuruan Mesin 
Kompetensi   : Pneumatik Hidrolik 
Tingkat Semester  : III / 6 
Pertemuan Ke   : 5 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
Kode Kompetensi  : 014.DKK.4 
 
A. Tujuan Intruksional: 
1. Umum 
Siswa dapat menjelaskan proses dasar Pneumatik Hidrolik. 
2. Khusus 
Setelah mengikuti pembelajaran pada pertemuan ini, siswa diharapkan 
dapat : 
1. Menggambar diagram hidrolik. 
2. Merakit sirkuit hidrolik. 
B. Pokok Bahasan: Menggambar Diagram Hidrolik 
C. Sub Pokok Bahasan: 
• Jenis sistem hidrolik 
• Simbol-simbol komponen hidrolik 
• Sirkuit Hidrolik 
D. Media Pembelajaran: Bahan Ajar Cetak/modul hidrolik. 
E. Metode Pembelajaran:  
1. Siswa Membaca Modul Secara Mandiri 
2. Diskusi 
3. Tanya Jawab 
 
F. Kegiatan Pembelajaran: 
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NO KOMPONEN PBM WAKTU 
(MENIT) GURU SISWA 
1.  Membuka : 
a. Salam pembuka 
b. Berdoa 
c. Mengisi lembar 
presensi 
d. Menyampaikan TIU, 
TIK dan target 






















   15 








• Siswa membaca 
modul 
• Siswa membuat 




   40 
3.  Menutup : 
a. Kesimpulan 
b. Evaluasi : 
1) Soal 
2) Tugas Rumah 




a. Ceramah  
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G. Indikator Keberhasilan 
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Indikator keberhasilan dalam proses belajar mengajar pada pertemuan ini 
adalah siswa mampu : 
1. Menggambar diagram hidrolik. 
2. Merakit sirkuit hidrolik. 
H. Evaluasi 
Soal 
1. Apakah perbedaan antara grafik simbol pompa hidrolik dengan 
kompresor? 
2. Jumlah kotak dalam simbol katup menunjukkan? 
3. Gambarkan simbol sistem hidrolik untuk katup-katup pengatur aliran! 
4. Metode penyusunan diagram hidrolik adalah? 
5. Sebutkan nama-nama komponen dalam sirkuit dibawah ini, jelaskan pula 
cara kerja sirkuit tersebut! 
 
Kunci Jawaban 
1. Pada grafik simbol pompa hidrolik segita diblok warna hitam sedangkan 
untuk peumatik tidak diblok 
2. Jumlah kotak menunjukkan jumlah posisi 
3. Simbol katup pengatur aliran sebagai berikut: 
a. Dapat disetel, nonkompensasi (kontrol aliran pada masing-masing arah) 
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b. Dapat disetel dengan bypass 
c. Dapat disetel dan tekanan yang terkompensasi dengan bypass 
d. Dapat disetel, temperatur dan tekanan yang terkompensasi 
4. Cara membuat diagram rangkaian biasanya dengan membuat tata letak 
komponen sebagai berikut: 
a. Aktuator diletakkan pada gambar yang paling atas. 
b. Unit pengatur diletakkan di bawahnya. 
c. Unit tenaga diletakkan pada bagian paling bawah. 
d. Setelah simbol-simbol komponen lengkap dalam lay out (tata letak) 
barulah digambar garis-garis penghubung sebagai gambar konduktor 
dengan garisgaris sesuai dengan macam konduktor yang digunakan. 
5. Komponen yang digunakan: 
a. Tangki. 
b. Motor hidrolik. 
c. Pompa hidrolik. 
d. 2 buah manometer. 
e. 2 buah katup relief tekanan. 
f. Chek valve. 
g. Katup dua arah on/off (manual). 
h. Aktuator linier kerja tunggal. 
Cara kerja: 
Motor dinyalakan akan mengerakkan pompa. Fluida hidrolik dipompa dari 
tangki hidrolik melewati pompa, pada saluran berkutnya dipasang sebuah 
katup relief tekan dan manometer apabila tekanan yang ditujukkan 
manometer melebihi tekanan yang diharapkan, maka katup akan membuka 
dan fluida akan kembali ke tangki. Selanjutnya fluida melewati katup satu 
arah, katup relief tekan yang dilengkapi manometer dan katup dua arah 
(on/off) dipasang secara bersilangan. Manometer dan katup relief tekan 
berfungsi sebagai indikator tekanan aliran hidrolik, selanjutnya fluida 
diteruskan ke aktuator linier maka akan menggerakkan batang aktuator ke 
atas dan batang aktuator turun setelah katup dua arah dibuka (secara  











































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Frekuensi Pilihan Skor
1 2 3 4 5
1 3 2 4 4 3 3 2 4 4 5 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 5 5 2 4 5 4 12 16 4
2 3 4 1 4 5 4 2 5 3 2 4 1 4 5 1 5 4 3 1 4 5 3 4 5 5 2 3 5 1 5 2 4 3 2 5 5 5 5 6 9 11
3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 2 3 4 2 2 3 4 4 1 4 4 1 7 12 16
4 2 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 9 5 21 1
5 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 2 15 19
6 3 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 3 2 4 5 2 4 5 6 12 14 4
7 3 4 2 2 2 4 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 5 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 8 18 9 1
8 2 2 4 4 2 2 2 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 5 4 4 2 2 2 4 2 2 4 5 2 4 2 16 2 16 2
9 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 6 19 10 1
10 2 5 4 4 4 2 2 5 4 3 4 2 4 5 1 3 4 4 3 5 4 4 4 5 3 1 4 4 2 4 2 4 5 3 3 1 4 9 23
11 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 2 3 3 2 3 1 4 4 2 3 4 3 6 6 15 6
12 3 4 3 4 3 4 4 4 2 5 4 3 4 5 5 1 5 2 4 4 4 4 5 5 4 1 4 4 3 3 3 5 5 2 4 5 1 4 10 20 1
13 3 4 3 4 3 4 4 4 2 5 4 3 4 5 5 1 5 2 4 4 4 4 5 5 4 1 4 4 3 3 3 5 5 2 4 5 1 3 7 15 8
14 2 2 3 3 2 3 4 2 3 4 1 5 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 4 5 2 9 17 7 9
15 2 4 4 3 3 2 3 4 5 5 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 2 3 4 4 2 2 2 3 2 4 2 4 4 3 4 4 11 10 13 2
16 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 18 14
17 2 4 3 2 4 3 2 4 4 5 3 2 4 4 1 4 3 4 2 3 3 4 4 5 4 3 4 4 3 4 2 4 5 1 4 4 2 6 8 17 3
18 2 4 3 4 3 3 5 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 5 4 2 4 3 4 4 2 4 4 7 6 21 2
19 3 3 3 4 3 2 4 2 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 11 17 8
20 4 4 3 3 4 3 3 5 3 4 3 2 4 4 2 3 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 1 3 2 4 4 1 4 4 2 5 13 15 1
21 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 19 13
22 2 4 5 4 3 3 4 4 3 5 1 3 5 3 5 4 3 4 5 5 1 4 5 4 5 5 4 3 5 3 4 4 5 4 4 4 2 1 8 14 11
23 3 5 3 3 5 4 3 5 4 5 4 1 5 5 1 4 3 4 3 5 4 3 3 5 3 3 3 3 3 4 3 5 5 1 3 5 3 15 7 11
24 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 2 4 2 4 4 2 3 4 9 6 21
25 3 4 3 3 4 4 3 5 4 5 2 2 4 4 2 4 4 4 3 5 5 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 5 4 2 4 4 4 13 14 5
26 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 3 4 4 9 22 1
27 4 2 4 1 3 3 4 5 2 3 4 1 3 4 1 5 4 5 2 2 4 3 2 4 2 3 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 3 10 9 11 3
28 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 1 4 2 3 2 1 4 3 4 5 2 4 12 17 1
29 4 4 3 4 4 3 4 4 3 5 3 2 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 2 3 4 3 3 2 4 4 1 4 5 1 4 10 18 3
30 3 4 4 3 4 3 5 2 4 1 4 4 4 2 5 3 2 2 5 4 2 5 4 4 3 4 4 3 2 4 2 4 5 2 5 4 1 8 6 15 6
Jumlah Skor 85 112 104 100 103 95 102 118 105 121 94 81 107 111 78 96 104 100 99 116 99 104 116 116 105 83 94 105 80 102 77 115 124 69 110 122
29 181 329 450 97
Rerata 2.83 3.73 3.47 3.33 3.43 3.17 3.4 3.93 3.5 4.03 3.13 2.7 3.57 3.7 2.6 3.2 3.47 3.33 3.3 3.87 3.3 3.47 3.87 3.87 3.5 2.77 3.13 3.5 2.67 3.4 2.57 3.83 4.13 2.3 3.67 4.07
Siswa                     No Skor
TABULASI ANGKET MOTIVASI
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JADWAL MATRIK PENELITIAN 
PENGEMBANGAN MODUL MATA DIKLAT HIDROLIK DI SMK N 3 YOGYAKARTA 
 
No Jenis Kegiatan 
Tanggal dan Bulan Pelaksanaan 
September Oktober November Desember Januari Februari Maret 
1 Penyusunan  proposal 
       
2 Penyusunan modul 
       
4 Perijinan        
 5 Pelaksanaan penelitian 
       
6 Penyusunan laporan 
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